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  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 
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 Fatḥah dan ya Ai ا ي  
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Fatḥah dan alif 
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ABSTRAK 

 

Nama Mahasiswa : Devi Maharani 

NIM : 160603079 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Program Studi  : Perbankan Syariah 

Judul  : Analisis Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio, Operating Expenses To Operating 

Income, Non Performing Financing dan 

Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

Pembimbing I : T. Syifa F. Nanda, SE., Ak., M.Acc 

Pembimbing II : Evriyenni, S.E., M. Si., CTT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Capital 

Adequacy Ratio, Operating Expenses to Operating Income, Non 

Performing Financing dan pembiayaan murabahah berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-

2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksplanatory research. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2013-2022. Alat analisis pada penelitian 

ini menggunakan SPSS dan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Operating 

Expenses to Operating Income, Non Performing Financing dan 

pembiayaan murabahah secara simultan berpengaruh terhadap 

ROA, Secara parsial Capital Adequacy Ratio dan Operating 

Expenses to Operating Income berpengaruh terhadap ROA. Non 

Performing Financing dan pembiayaan murabahah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

Kata Kunci: CAR, OEOI, NPF, Murabahah, ROA. 

 

  

Periode 2013-2022. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank merupakan Lembaga keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan/ kredit Muhammad (2008:17) menjelaskan bahwa 

bank salah satu lembaga yang sangat penting bagi sistem 

perekonomian modern. Hal ini dikarenakan semua negara di 

dunia pasti memerlukan lembaga yang dapat menunjang kegiatan 

ekonominya dan hal ini tidak dapat dipenuhi jika tidak melibatkan 

lembaga perbankan. 

Perbankan/ bank jika dilihat dari sistem operasionalnya 

terbagi menjadi dua yakni bank konvensional dan bank syariah. 

Bank konvensional menjalankan operasionalnya sesuai dengan 

ketentuan hukum positif yang berlaku. Sedangkan bank syariah 

menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah/ Islam. Perbedaan yang mendasari perbakan 

konvensional dan syariah yakni pada pembagian profit/ 

keuntungannya. Bank konvensional menerapkan sistem bunga 

(interest) dalam pembagian keuntungannya sedangkan perbankan 

syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit sharing) (Silvia, 

2018). 
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Bank syariah di Indonesia sudah ada sejak tahun 1992 

yang dicetus oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI). keberadaan 

BMI ini merupakan titik awal peloporan bank syariah di 

Indonesia dan setelah itu banyak bermunculan bank syariah di 

Indonesia baik dari bank konvensional yang membuka Unit 

Usaha Syariah (UUS) hingga bank kovensional yang melakukan 

konversi operasional ke sistem syariah. Hingga saat ini bank 

syariah di Indonesia masih eksis dan menunjukkan tren 

peningkatan. Adapun statistik pertumbuhan bank syariah di 

Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1 

Gambar 1.1 

Grafik Indikator Keuangan Perbankan Syariah 

 

Sumber: Laporan OJK 2022 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan bank syariah di Indonesia dalam delapan tahun 

terakhir menunjukkan trend sangat baik. Dimana pertumbuhan 

total aset bank syariah pada tahun 2014 yakni 204.961, pada tahun 
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2016 yakni 254.184 miliar rupiah, kemudian pada tahun 2017 

cenderung stagnan pada angka 288,027 miliar rupiah, kemudian 

memasuki tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 24,59% 

menjadi 316.691, pada tahun 2019 meningkat sebesar 10,63% 

menjadi 350.364 miliar rupiah dan terakhir pada Desember 2021 

mengalalami peningkatan sehingga total aset bank syariah di 

Indonesia mencapai 441.789 miliar rupiah. Pertumbuhan total 

aset bank syariah ini merupakan salah satu indikator yang dapat 

menunjukkan bahwa statistik bank syariah di Indonesia terus 

membaik dan diprediksi akan terus tumbuh dan berkembang, 

belum lagi dilihat berdasarkan jumlah bank, kantor dana pihak 

ketiga dan seterusnya (OJK 2022). 

Bank Muamalat Indonesia yang merupakan pelopor bank 

syariah pertama di Indonesia pada tahun 1992. Sejak berdirinya 

hingga saat ini bank muamalat Indonesia juga terus menunjukkan 

pertumbuhan yang baik. Hal ini dapat kita dilhat melalui 

partumbuhan aset yang dimiliknya. Dimana total aset bank 

muamalat Indonesia pada tahun 2015 berada pada angka 57,141 

miliar rupiah, kemudian pada tahun 2016 meningkat menjadi 

55.786 miliar rupiah, selanjutnya pada tahun 2017 meningkat 

menjadi 61.697 miliar rupiah, pada tahun 2018 mengalami sedikit 

penurunan yakni menjadi 57.227 miliar rupiah dan pada tahun 

2019 kembali mengalami penurunan menjadi 50.556 miliar 

rupiah. Statistik ini menunjukkan tren yang bagus walaupun pada 

tahun 2018 dan 2019 sedikit mengalami penurunan (Laporan 

Tahunan BMI, 2020). 
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Kemudian untuk statistik pertumbuhan profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 

Gambar Struktur Keuangan BMI 2013-2022 

Sumber: Laporan Tahunan BMI 2023 
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0,05%, pada tahun 2020 menurun menjadi 0,03%, pada tahun 

2021 sedikit menurun menjadi 0,02% dan terakhir pada tahun 

2022 per Desember profitabilitas BMI mengalami peningkatan 

menjadi 0,09 % (Laporan Tahunan BMI, 2022). Pada dasarnya 
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ada dua yakni Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE), pada penelitian ini peneliti menggunakan ROA karena 

dapat mendeskripsikan profitabilitas suatu bank secara 

menyeluruh. 

Pertumbuhan profitabilitas atau keuntungan suatu bank 

disebabkan oleh banyak faktor termasuk dari faktor internal. 

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

suatu bank ialah Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan dana yang dikeluarkan oleh 

pemilik bank untuk kegiatan operasional bank tersebut dalam 

upaya mendapatkan keuntungan (Riyadi,2010).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 

kecukupan modal yang memperlihatkan perbandingan modal 

bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Semakin tinggi 

rasio CAR mengindikasikan bahwa bank tersebut semakin sehat 

permodalannya, hal ini menandakan bahwa kinerja dari 

perbankan Syariah tersebut semakin baik. Dengan demikian akan 

meningkatkan daya Tarik perusahan kepada investor yang akan 

berdampak pula terhadap profitabilitas dari perusahaan 

perbankan Syariah tersebut di pasar modal akan semakin 

meningkat. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat dipastikan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (BMI). Hal ini sesuai dengan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Putra (2019) dimana hasil penelitian yang 
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dilakukan menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

bank. 

Operting Expenses to Operating Income (OEOI) 

merupakan rasio perbandingan antara tingkat beban operasional 

suatu bank dengan tingkat pendapatan operasional bank tersebut. 

Frianto (2012:72) menjelaskan bahwa Operting Expenses to 

Operating Income merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

efisiensi atau tingkat kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan beban operasional terhadap pendapatan 

operasional, jika rasio ini tinggi maka bank tersebut beroperasi 

dengan tidak efisien dan sebaliknya jika rasio ini rendah maka 

menunjukkan bank tersebut beroperasi secara efisien. Menurut 

Fiscal dan Lusiana (2014) hal ini sesuai dengan teori yang ada, 

dimana jika rasio OEOI menurun, makan seharusnya ROA 

mengalami kenaikan. Jika OEOI semakin kecil, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja suatu perbankan semakin meningkat 

dan membaik dengan itu OEOI dapat mempengaruhi suatu 

profitabilitas perbankan. Hal ini tentu dapat mempengaruhi 

tingkat profitabilitas suatu bank, sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harianto (2017) dimana OEOI berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank syariah. 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah dalam suatu bank. 

Siamat (2005:175) menjelaskan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) merupakan rasio perbandingan antara 
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pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank tersebut. NPF merupakan rasio yang terkait 

dengan profitabilitas. Jika semakin rendah tingkat NPF maka 

akan semakin rendah tingkat harga saham suatu perusahaan 

perbankan. Pembiayaan bermasalah yang tinggi dapat 

menimbulkan keengganan bank untuk menyalurkan Pembiayaan 

karena harus membentuk cadangan penghapusan yang besar. 

Berdasarkan hal tersebut maka dipastikan Non Performing 

Financing (NPF) dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aiman dan 

Sutrisno (2020) yang menyatakan Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan jual beli 

barang, dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang 

kepada pembeli dan kemudian menjual kembali barang tersebut 

kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan dalam 

jumlah tertentu (Ismail, 2011:138). Pembiayaan dengan skema 

murabahah merupakan pembiayaan yang paling banyak diminati 

oleh nasabah karena mempunyai keunikan tersendiri. 

Keuntungan yang diperoleh bank bisa ditentukan dengan berapa 

banyak Pembiayaan yang disalurkan, dengan harapan semakin 

banyak pembiyaan yang disalurkan semakin meningkat pula 

profitabilitas suatu bank Syariah. Produk perbankan Syariah 

tentunya akan memberikan keuntungan bagi bank itu sendiri, 

seperti produk Pembiayaan Murabahah yang merupakan 

Pembiayaan yang mayoritas di dalam Bank Muamalat Indonesia. 
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Berdasarkan statistik Bank Indonesia, komponen penyususun 

aktiva terbesar pada perbankan syariah adalah Pembiayaan-

pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat melalui berbagai 

jenis akad. Hal tersebut dapat dipastikan bahwa pembiayaan 

murabahah dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Dimana 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2020) 

yang menyebutkan pembiayaan murabahah berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. Statistik profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia menunjukkan bahwa keuntungan bank dalam lima 

tahun terakhir mengalami fluktuasi. 

Permasalahan pada penelitian ini merupakan tentang 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, dimana pada sepuluh 

tahun terakhir statistik profitabilitasnya cenderung naik turun atau 

fluktiatif.Berdasarkan uraian tersebut dengan menyebutkan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bank syariah serta dengan beberapa temuan pada penelitian 

terdahulu, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan mengangkat judul: Analisis Capital Adequacy Ratio, 

Operating Expenses to Operating Income, Non Performing 

Financing dan Pembiayaan Murabahah terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan tentang latar belakang yang sudah 

dikemukakan di atas, maka peneliti membuat beberapa rumusan 

masalah untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini. 
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Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2022.? 

2. Apakah OEOI berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2022? 

3. Apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2022? 

4. Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-

2022? 

5. Apakah CAR, OEOI, NPF dan Pembiayaan Murabahah 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan 

di atas, maka penelitia membuat beberapa tujuan penelitian pada 

penelitian ini. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh OEOI terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 

2013-2022. 

5. Untuk mengetahui pengaruh CAR, OEOI, NPF dan 

Pembiayaan Murabahah secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 

2013-2022. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membutuhkan terutama menyangkut dengan 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (BMI). Adapun beberapa 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan salah satu tugas akhir peneliti 

untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi pada program studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Bagi Pihak Bank 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan 

bagi pihak Bank Muamalat Indonesia terkait dengan profitabilitas 

guna menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi bank kedepan. 

3. Bagi Institusi 
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Penelitian ini diaharapkan mampu menjadi salah satu 

rujukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

khususnya mengenai profitabilitas bank syariah. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ilmiah harus dikaji dan disajikan secara 

sistematis sesuai dengan aturan-aturan baku yang berlaku. Dalam 

upaya mencapai hal tersebut penulis menggunakan lima bab 

dalam penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN: 

Pada bab ini memuat tentang berbagai permasalahan dimana 

masalah tersebut merupakan problem yang membutuhkan 

penjelasan secara teoritis dan juga solusi aplikatif. Bab ini terisi 

dari latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan judul atau permasalahan yang akan dibahas, penelitian 

terkait atau penelitian terdahulu, model penelitian atau kerangka 

berfikir dan pengembangan hipotesi yang mendasari serta 

berhubungan dengan topic permasalahan yang akan dikaji. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini merupakan gambaran tentang prosedur yang 

ditempuh peneliti untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan dan menguji hipotesi yang sudah dikemukakan pada 

bab sebelumnya. Adapun bab ini memuat tentang jenis penelitian, 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data serta analisis yang 

digunakan untuk mencapai hasil dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

  

2.1 Bank Syariah 

2.1.1 Pengertian Bank Syariah 

Kata bank berasal dari kata bangue dalam bahasa Perancis 

dan dari kata banco dalam bahasa Italia, dimana yang artinya 

adalah peti atau lemari dan bangku. Dalam buku “Pengantar 

Perbankan dan Keuangan Bukan Bank”. Bank merupakan badan 

usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang 

dalam masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran dan peredaran uang (Kasmir, 2015). 

Pengertian bank syariah menurut Sudarsono (2016), yaitu 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 

jasa-jasa lain di dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang beroperasi sesuai prinsip syariah. Sedangkan menurut 

Sudarsono bank syariah adalah lembaga keuangan negara yang 

memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas 

pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip syariah atau Islam (Safitri, 2018). 

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah ialah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dan menurut jenisnya atas Bank Umum Syariah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (OJK, 2013). 

Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa bank 

syariah merupakan bank yang kegiatannya menghimpun dana dan 
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menyalurkan dana tersebut kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 

peredaran uang yang berlandaskan ketentuan dan prinsip syariah. 

 

2.1.2 Peranan dan Fungsi Bank Syariah 

Peran dan fungsi bank syariah adalah sebagai lembaga 

intermediasi antara kelompok pemegang modal atau pihak yang 

kelebihan dana dengan kelompok atau pihak yang kekurangan 

atau membutuhkan dana. Termasuk dana yang dibutuhkan dalam 

usaha produktif maupun konsumtif sekalipun. Secara 

operasional, peran dan fungsi bank syariah tidak memiliki 

perbedaan mendasar dengan bank konvensional. Peranan dan 

fungsi bank syariah sebagai lembaga usaha yang bergerak 

dibidang keuangan ditinjau dari aspek makro dan mikro sebagai 

berikut: 

1. Sebagai Manajer Investasi 

Bank syariah mengelola investasi atas dana nasabah 

dengan menggunakan akad bagi hasil (mudharabah) atau 

sebagai agen investasi. 

2. Sebagai Investor 

Bank syariah sebagai pihak yang menginvetasikan dana 

yang dimilikinya maupun dana nasabah yang 

dipercayakan kepadanya dengan menggunakan alat 

investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan membagi 

hasil yang diperoleh sesuai dengan nisbah yang disepakati 

antara bank dan pemilik dana. 
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3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran 

Fungsi ini sama seperti bank konvensional sepanjang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Pengemban fungsi sosial 

Sebagai pengelola dana zakat, infaq, shadaqoh serta 

pinjaman kebaikan (qardhul hasan) sesuai ketentuan yang 

berlaku. Peranan bank syariah dalam perekonomian relatif 

masih sangat kecil dengan pelaku tunggal. Peraturan 

perbankan yang berlaku sepenuhnya mengakomodasi 

operasional bank syariah. Diantara hal tersebut misalnya; 

instrumen untuk mengatasi likuiditas, instrumen moneter 

yang sesuai dengan prinsip standar, standar akuntansi, 

audit pelaporan. 

a. Pemahaman masyarakat yang belum baik dan tepat 

terhadap konsep dan operasional bank syariah. 

Misalnya tidak maunya masyarakat untuk 

menggunakan jasa bank syariah karena takut 

kehilangan mendapatkan penghasilan tetap berupa 

bunga. Padahal jika menggunakan jasa bank syariah 

juga memberikan keuntungan finansial yang 

kompetitif. Beberapa hal diatas salah satu akibat dari 

kurang tegasnya ulama dalam memberikan 

pemahaman terhadap konsep bunga dan riba serta 

kegiatan ekonomi lainnya. 

b. Sosialisasi dan pemasaran yang masih kurang 

optimal. Hal ini disebabkan terbatasnya kemampuan 
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dana dan masih kecilnya aset bank syariah jika 

dibandingkan dengan aset bank konvensional. 

c. Jaringan kantor dan fasilitas bank syariah yang masih 

sangat terbatas; sumber daya manusia yang memiliki 

keahlian mengenai bank syariah. 

 

2.1.3 Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi 

yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi investor dan 

kreditor. Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh suatu 

perusahaan dianggap memiliki arti penting dalam menilai 

perusahaan tersebut, setiap bagian keuangan dalam suatu 

perusahaan selalu memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan arah perencanaan dari sebuah perusahaan. Analisis 

terhadap laporan keuangan yang merupakan informasi akuntasi 

ini dianggap perlu dilakukan untuk memahami informasi yang 

terkandung dalam sebuah laporan keuangan tersebut. 

Adapun jenis-jenis laporan keuangan bank syariah, yaitu: 

1. Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

Ada beberapa poin pembeda yang dimiliki oleh bank 

syariah jika dibandingkan dnegan bank konvensional. Dimana 

bank syariah menerima penyaluran dana yang diambil akan 

mengikuti perkiraan dana yang sebelumnya disalurkan. Ini berarti 

prinsip dari jual dan beli akan diperkirakan sama dengan 

perkiraan adanya piutang yang juga tercantum pada piutang 

murabahah, piutang sama dan piutang istishna. 
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2. Laporan Laba dan Rugi 

Sama seperti jenis bank konvensional, bank syariah ini 

juga memiliki jenis laporan keuangan laba rugi. dan berikut 

beberapa unsur yang ada di dalam laporan keuangan laba rugi 

bank syariah yakni: 

a. Pendapatan operasi utama: ini adalah sebuah poin dimana 

nantinya ada kelompok yang mendapatkan hasil 

pendapatan operasi utama atas bank syariah yang nantinya 

akan menggunakan prinsip ekonomi syariah dalam 

penyalurannya. Prinsip penyalurannya menggunakan asas 

bagi hasil yang merupakan hasil dari hasil mudharabah 

yang akan dibagi dengan hasil musyarakah. Nantinya 

hasil dari pendapatan utama ini akan dibagi atau 

dipisahkan agar bisa menentukan pelaporan informasi 

atas penggunaan dari laporan keuangan yang dikaitkan 

dengan bagi hasil. 

b. Hak-hak pihak ketiga: ini merupakan hasil bagi dari dana 

syarikah temporer. Yang merupakan komponen dimana 

diberikan oleh bank syariah pada sang pemilik dana yang 

sesuai dengan hal yang telah disepakati. Ini merupakan 

alokasi yang didapat dari pendapatan atas bank syariah. 

Ini bukan kategori dana yang merupakan beban bank 

syariah. Karena besaran dari bagi hasil ini pastinya akan 

bergantung pada pendapatan operasi utama dari bank dan 

tidak bersifat tetap. 
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c. Pendapatan operasi lainnya: Yang merupakan unsur yang 

bisa digunakan untuk menyimpan pendapatan dari oprasi 

utama lainnya yang tidak dilakukan pembagian hasil alias 

milik bank syariah sepenuhnya. Termasuk di dalamnya 

fee wakalah, pendapatan atas layanan, fee kafalah dan fee 

wudharabah muqayyadah. 

d. Beban-Beban: Ini merupakan rincian dari semua jenis 

beban yang nantinya dipertanggung jawabkan oleh pihak 

bank. Ini merupakan poin yang mungkin sama dengan 

bank konvensional lainnya. 

Laporan laba rugi bank syariah seperti tujuan laporan 

keuangan lainnya, menggunakan metode revenue sharing atau 

jenis bagi hasil dimana ini berbeda dengan jenis bank 

konvensional yang menggunakan metode profit sharing. 

3. Laporan Arus Kas 

Merupakan jenis laporan keuangan bank syariah yang 

juga diajukan menggunakan tatanan PSAK 2 atau Laporan arus 

kas yang biasa. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Merupakan laporan keuangan yang menggunakan metode 

tatanan PSAK 1. 

5. Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 

Sedangkan jenis laporan yang ini sebagaimana perbedaan 

laporan keuangan komersial dan fisikal, akan menggambarkan 

laporan dari investasi terikat menggunakan pola Chanelling. Ini 

merupakan jenis laporan keuangan yang digunakan sebagfai 
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bentuk tanggung jawab dari pihak bank syariah sebagai agen yang 

menyalurkan investasi terikat tersebut sebagai bentuk 

pengelolaan dana. 

6. Laporan Penggunaan Zakat serta Penggunaan Dana 

Ini merupakan penggunaan dari dana ZIS atau zakat, infaq 

dan shadaqah. Ini dilakukan penyempurnaan menggunakan 

laporan penggunaan dari zakat karena infaq, zakat dan shadaqah 

tidak jelas dana penggunaan dan nominalnya. Jadi, laporan 

keuangan ini akan disesuaikan dnegan jenis laporan yang sudah 

jelas diperintukkan untuk zakat tersebut dan juga dilakukan 

penggabungan antara dana shadaqah beserta dana infaq yang 

tergabung menggunakan sumber dana untuk kebajikan. 

7. Laporan Penggunaan Dana Kebajikan 

Ini tercantum dalam tatanan PSAK 59 yang mana laporan 

ini nantinya akan menggunakan sumber dari Al Qanur Hasan. 

Dan tentunya laporan keuangan ini juga nantinya akan 

disempurnakan menggunakan data dari laporan penggunaan dana 

kebajika beserta data sumber dana yang lengkap. hal ini untuk 

memudahkan penyusunan data dari laporan tersebut nantinya 

(Ekonomi, 2019). 

Menurut Harahap (2011) bahwa tujuan dari laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat 

dipercaya mengenai sumber sumber ekonomi dan 

kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
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2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya 

mengenai perubahan dalam aktiva neto (aktiva yang 

dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari 

kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu 

para pemakai laporan didalam menaksir potensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa yang akan 

datang. 

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai 

perubahan dalam aktiva dan kewajiban dalam suatu 

perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas 

pembiayaan dan investasi. 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain 

yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan 

untuk memenuhi kebutuhan dari pemakai laporan, seperti 

informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut 

perusahaan.  

Pengguna laporan keuangan terdiri atas: (1) Para 

pemegang saham; (2) Investor; (3) Analis pasar modal; (4) 

Manager; (5) Karyawan dan serikat pekerjanya; (6) Instansi 

pajak; (7) Pemberi dana (kreditur); (8) Supplier; (9) Pemerintah 

dan lembaga pengatur resmi; (10) Langganan/lembaga 

konsumen; (11) Lembaga Swadaya Masyarakat; dan (12) 

Penelitian/akademis/lembaga peringkat. 
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2.2 Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah prosedur yang cermat 

untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan 

kinerja operasional saat ini dan sebelumnya (Prastowo, 2015:50). 

Pengguna informasi keuangan perusahaan dalam membuat 

pilihan ekonomi dapat menemukan informasi tambahan yang 

diperoleh dari analisis laporan keuangan ini untuk membantu. 

Analisis akun keuangan dapat membantu Anda membuat pilihan 

yang lebih tepat. 

Menganalisis laporan keuangan perusahaan melibatkan 

penilaian dan evaluasi item dalam laporan keuangannya atau 

kinerja laporan keuangannya. Periksa relevansi hubungan dan 

makna antara elemen laporan keuangan ketika Anda 

mencirikannya sebagai unit informasi yang lebih kecil (Harahap, 

2017:190). Informasi kuantitatif dan kualitatif keduanya dapat 

digunakan dalam terjemahan posting keuangan. 

Analisis laporan keuangan sebagaimana didefinisikan 

oleh Hery (2017:113) adalah mengurai dan mengevaluasi laporan 

keuangan baris demi baris untuk mendapatkan gambaran tentang 

kesehatan keuangan suatu bisnis. Tujuan analisis adalah untuk 

mengubah data mentah menjadi pengetahuan yang berguna 

dengan menguraikan unsur-unsur laporan keuangan tersebut. 

Fokus utama pemeriksaan adalah pada keuangan perusahaan, 

karena peneliti tertarik untuk mengukur profitabilitas, risiko, dan 

stabilitas secara keseluruhan. 
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Dari apa yang telah dikatakan di atas, jelaslah bahwa 

analisis laporan keuangan adalah metode yang digunakan untuk 

memeriksa dan menilai laporan keuangan perusahaan. Anda 

dapat belajar tentang kesehatan dan pertumbuhan keuangan 

perusahaan dengan pemeriksaan ini. Kemudian, buatlah 

kesimpulan dan proyeksi tentang keuangan perusahaan yang 

berguna bagi para pengambil keputusan. 

Analisis laporan keuangan dilakukan dengan 

mempertimbangkan bagaimana laporan tersebut akan digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Akun dalam satu laporan 

keuangan dapat dianalisis untuk periode waktu tertentu atau 

suntuk banyak periode waktu. Untuk mengevaluasi keefektifan 

manajemen, bahkan mungkin membandingkan laporan keuangan 

bisnis pesaing di sektor yang sama. 

 

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Sesuai dengan pengertian analisis laporan keuangan di 

atas, maka tujuan dan manfaat dari analisis laporan keuangan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. mampu menyediakan data yang dibutuhkan pembuat 

kebijakan (Sugiyono dan Untung, 2016:10). Membuat 

pilihan yang tepat membutuhkan pemahaman mendalam 

tentang situasi keuangan saat ini (Harahap, 2017: 191). 

2. Memperbaiki sistem keuangan dengan mempelajari posisi 

keuangan perusahaan saat ini dan mengidentifikasi area 

kekuatan dan pengembangan (Kasmir, 2016: 68). Agar 
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memiliki pemahaman yang tepat atas laporan keuangan 

organisasi (Hery (2017: 114). 

3. menghilangkan kebingungan tentang laporan keuangan 

dengan menunjukkan ketidaksesuaian (Sugiyono dan 

Untung, 2016:10). 

4. Untuk menentukan perlu tidaknya dilakukan evaluasi 

ulang terhadap kinerja manajemen di masa yang akan 

datang (Kasmir, 2016: 68), 

5. berguna untuk benchmarking terhadap kompetitor di 

bidang yang sama (Sugiyono dan Untung, 2016: 10). 

6. Menentukan perkiraan potensial untuk kondisi dan kinerja 

perusahaan di masa depan (Prastowo, 2015, hal. Agar 

dapat memanfaatkannya sebagai alat untuk memprediksi 

kesuksesan perusahaan di masa depan (Sugiyono dan 

Untung, 2016:10). 

Dari apa yang telah paparkan di atas, jelas bahwa tujuan 

utama dan keuntungan dari analisis laporan keuangan adalah 

untuk membekali konsumen laporan keuangan dengan lebih baik 

untuk membuat pilihan yang tepat. Ini adalah hasil akhir dari 

pemeriksaan menyeluruh dan perbandingan semua aspek 

keuangan bisnis. Sehingga pembaca laporan keuangan dapat 

membuat pilihan berdasarkan informasi mengenai hasil masa 

depan yang diharapkan entitas. 
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2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan  

Metode analisis data merupakan tahapan proses penelitian 

dimana data yang sudah dikumpulkan diolah untuk menjawab 

rumusan masalah. Terdapat dua macam metode analisis laporan 

keuangan yang bisa dipakai, yaitu: 

1. Analisis Horizontal (Statistik) oleh Kasmir (2017:69) 

menjelaskan bahwa analisis horizontal dilakukan hanya 

pada laporan keuangan satu periode. Analisis ini 

dilakukan antar pos-pos yang ada dalam satu periode dan 

tidak mengungkapkan perubahan dari satu periode ke 

periode berikutnya. 

2. Kariyoto (2017:23) menjelaskan analisis horizontal 

(Dinamis), dimana data keuangan dari beberapa periode 

waktu dibandingkan untuk menentukan tren dan pola. 

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan di banyak periode waktu untuk mengungkap 

evolusi perusahaan di seluruh siklus pelaporan.. 

Teknik analisis merupakan suatu metode atau cara untuk 

mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik 

data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat 

untuk menemukan solusi permasalahan dalam sebuah penelitian. 

Beberapa teknik analisis yang digunakan dalam laporan 

keuangn telah dijelaskan oleh (Hery, 2018:115), Kariyoto 

(2017:23) dan Kasmir (2017:70) yaitu. Sebagai berikut: 

1. Analisis komperatif yaitu analisis yang membandingkan 

laporan keuangan lebih dari satu periode. 
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2. Analisis trend, yaitu analisis laporan keuangan yang 

biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu, untuk 

melihat tingkat kecenderungan dari perkembangan 

laporan keuagan. 

3. Analisis persentase per komponen komponen atau 

(common size statement), yaitu membandingkan antara 

komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik 

yang ada di laporan posisi keuangan/ neraca maupun 

laporan laba rugi. 

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah 

suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta 

penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-

sebab berubahnya modal kerja dalam satu periode 

tertentu. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow 

statement analysis), yaitu analisis yang digunakan untuk 

mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam suatu periode. 

6. Analisis rasio, yaitu analisis dengan menggunakan rasio 

yang menghubungkan pos-pos yang ada dalam satu 

laporan keuangan yaitu antara pos-pos dalam neraca dan 

laporan laba rugi. 

7. Analisis kredit, yaitu analisis untuk menilai kelayakan 

penyaluran kredit atau pembiayaan oleh lembaga 

keuangan atau bank. 
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8. Analisis laba kotor (gross profit analysis), yaitu analisis 

yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor 

dari periode ke satu periode. 

9. Analisis titik pulang pokok (break even point analysis) 

yaitu analisis untuk mengetahui pada kondisi berapa 

penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak 

mengalami kerugian. 

 

2.2.4 Jenis Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan menyediakan kerangka kerja 

untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan saat ini dan 

masa depan. Kesehatan dan kesuksesan keuangan perusahaan 

selama periode waktu tertentu dapat dijelaskan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Setelah rasio dihitung, kekuatan 

dan kekurangan keuangan perusahaan dapat ditampilkan. 

Menurut Harahap (2015:297), rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dengan membandingkan dua item baris yang berbeda 

dalam laporan keuangan perusahaan. Dimungkinkan juga untuk 

membandingkan angka antar komponen dalam satu laporan 

keuangan atau di banyak laporan keuangan (Kasmir, 2016: 104). 

Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio 

rentabilitas, dan rasio valuasi adalah lima kategori utama rasio 

yang digariskan oleh Hery (2017:142). Namun rasio lain dari 

Weston dikutip oleh Kasmir (2017:106): rasio pengembangan. 

Berikut ini adalah penjelasan dari data rasio: 
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1. Salah satu statistik tersebut adalah rasio likuiditas, yang 

menilai kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

segera. Rasio arus dan rasio yang sangat halus (rasio cepat 

atau rasio uji asam) membentuk rasio ini. 

2. Rasio solvabilitas (rasio leverage) adalah ukuran 

fleksibilitas keuangan dan likuiditas perusahaan relatif 

terhadap total utangnya. Rasio solvabilitas (rasio 

leverage) adalah penjumlahan dari empat indikator 

berikut: rasio utang (proporsi total utang terhadap total 

aset atau utang), rasio suku bunga (kelipatan bunga yang 

diperoleh), rasio cakupan biaya tetap, dan rasio cakupan 

arus kas. 

3. Rasio aktivitas adalah ukuran efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan sumber dayanya atau kapasitasnya untuk 

menjalankan operasi bisnis regulernya. Rasio aktivitas 

mempertimbangkan perputaran persediaan, piutang 

(diukur dengan rasio perputaran atau rata-rata waktu 

penagihan), aset tetap, dan total aset. 

4. Rasio profitabilitas mengukur kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas 

memperhitungkan margin kotor, harga pokok penjualan, 

pengembalian aset, dan pengembalian total ekuitas. 

5. Rasio penilaian, yang didefinisikan sebagai rasio 

penciptaan nilai pasar terhadap biaya investasi, digunakan 

untuk mengevaluasi keberhasilan manajemen perusahaan. 

Rasio harga saham terhadap laba, bersama dengan rasio 
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nilai buku terhadap nilai pasar saham, digunakan untuk 

menghitung perkiraan nilai intrinsik perusahaan (nilai 

saham). 

6. rasio pertumbuhan mengukur seberapa baik suatu 

perusahaan dapat mengikuti perkembangan industri dan 

ekonomi secara keseluruhan. Pertimbangkan 

pertumbuhan dividen perusahaan dalam kaitannya dengan 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba bersih, 

pertumbuhan laba per saham, dan pengembalian total 

pemegang saham. 

 

2.3. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka-angka 

yang ada dalam suatu laporan keuangan dengan cara membagi 

suatu angka dengan angka lainnya (Kasmir,2012:104). Kegiatan 

ini sangat diperlukan guna mengetahui kinerja suatu bank 

sehingga dapat diketahui bagaimana kinerja bank dalam suatu 

periode tertentu. Kegiatan membandingkan rasio keuangan ini 

disebut dengan analisis rasio keuangan. Samryn (2011:409) 

menerangkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan suatu 

cara yang ditempuh untuk menghasilkan rasio-rasio keuangan 

yang lebih berarti yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penting mengenai kesehatan keuangan bank dan sebagainya. 

Kasmir (2012:104) menambahkan analisis rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka dengan angka 
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lainnya dalam satu laporan keuangan guna memperoleh informasi 

yang lebih bermanfaat tentang gambaran kinerja bank. 

 

2.3.1 Manfaat Rasio Keuangan 

Rasio keuangan memiliki keistimewaan jika dilihat dari 

sisi pendeskripsian terhadap keadaan perusahaan atau bank dalam 

suatu periode tertentu. Hal ini dikarenakan rasio keuangan dapat 

menjadi sumber informasi bagi pihak internal maupun eksternal 

perusahaan/bank dalam menentukan tindakan yang dilakukan 

selanjutnya yang mempunyai hubungan dengan perusahaan atau 

bank yang dimaksud (Cahyadi et al, 2022).  

Rasio keuangan memberikan dampak yang positif bagi 

internal bank maupun eksternal yang membutuhkan, dimana 

pihak internal membutuhkan hasil analisis laporan keuangan 

tersebut untuk melihat sejauhmana kinerja bank dalam suatu 

periode tertentu untuk mendapatkan gambaran tentang tingkat 

kesehatan bank maupun lainnya dalam rangka menjadi bahan 

acuan untuk mengambil keputusan kedepan. Bagi pihak eksternal 

analisis rasio keuangan diperlukan untuk melihat kinerja suatu 

bank misalnya investor memerlukan untuk melihat bank tersebut 

bias menguntungkan atau tidak dan pihak pemerintah melihat 

kinerja keuangan tersebut untuk menentukan tingkatan pajak 

yang harus dibayarkan oleh bank tersebut (Syahyana, 2019). 
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2.3.2 Indikator Rasio Keuangan 

2.3.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan keuntungan yang didapat bank 

syariah berdasarkan periode tertentu. Raharjaputra (2011:68) 

menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauhmana kemampuan bank 

syariah dalam menghasilkan keuntungan baik dari segi laba 

maupun ekonomis penjualan. Hanafi dan Halim (2016:81) 

menjelaskan profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 

tingkat kemampuan bank syariah dalam menjalankan kegiatan 

bisnis untuk mendapatkan profit pada tingkat penjualan, aset dan 

modal saham tertentu. 

Profitabilitas bank atau biasa disebut Rentabilitas bank 

menurut Kasmir (2013:196) merupakan “rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi”. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 

keungan, terutama dilaporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa operasi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentan waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut (Giantini, 2015). 
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Profitabilitas itu merupakan suatu rasio yang melihat 

kemampuan perusahaan atau bank dalam rangka menghasilkan 

laba selama periode tertentu (Ikatan 2013 dalam Sari, 2015). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba pada periode tertentu (Munawir, 2010). Kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan menggambarkan 

efektivitas pengelolaan perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa profitabilitas menjadi faktor yang sangat 

fundamental bagi perusahaan dalam mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk periode 

tertentu dari keseluruhan proses produksi perusahaan yang 

menjadi indikator kinerja manajemen. 

 

2.3.2.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar 

penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu 

alat analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang dimaksud 

adalah rasio-rasio keuangan. Ratio profitabilitas mengukur 

efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang 

diperoleh dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga 

mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut 

mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan 

demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan 
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profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas 

suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha 

tersebut akan lebih terjamin. 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak 

hanya bagi pihak internal, tetapi juga bagi pihak ekternal atau 

diluar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dengan perusahaan. Tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas menurut Kasmir (2014:197) adalah:  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal sendiri. 

Manfaat yang diperoleh rasio profitabilitas menurut 

Kasmir (2014:198), yaitu:  

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang.  
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3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengtahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

 

2.3.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Bank syariah adalah institusi keuangan yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam hal ini, ada 

beberapa faktor yang dapat memungkinkan bank syariah untuk 

mendapatkan profit: 

1. Bagi Hasil (Profit Sharing): Bank syariah mengadopsi 

prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) dalam 

beberapa jenis transaksi. Dalam mudharabah, bank 

berperan sebagai pemilik modal (shahibul maal) dan 

nasabah sebagai pengelola bisnis (mudharib). Keuntungan 

yang dihasilkan dari usaha tersebut kemudian dibagi 

sesuai kesepakatan sebelumnya antara bank dan nasabah. 

Dalam musyarakah, bank dan nasabah berperan sebagai 

mitra dengan kontribusi modal dan kerja sama dalam 

usaha. Keuntungan dan kerugian dibagi sesuai dengan 

kesepakatan. 

2. Jual Beli: Bank syariah dapat melakukan transaksi jual 

beli dengan nasabahnya. Misalnya, bank dapat menjual 

barang atau aset dengan sistem murabahah (jual beli 
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dengan markup harga), istisna (pemesanan barang), atau 

salam (pembayaran di muka untuk pengiriman di masa 

mendatang). Selisih harga dalam transaksi jual beli ini 

dapat memberikan profit bagi bank. 

3. Sewa: Bank syariah dapat menyewakan aset kepada 

nasabah dengan menggunakan prinsip ijarah. Bank 

menjadi pemilik aset dan nasabah membayar sewa (ijarah) 

untuk menggunakan aset tersebut. Pendapatan dari sewa 

ini dapat menjadi sumber profit bagi bank. 

4. Biaya dan Komisi: Bank syariah juga dapat memperoleh 

pendapatan dari biaya dan komisi atas layanan yang 

disediakan kepada nasabah, seperti biaya administrasi, 

biaya penarikan tunai, biaya transfer, biaya pemrosesan 

transaksi, dan sebagainya. 

5. Investasi: Bank syariah dapat menginvestasikan dana 

nasabah dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah, seperti investasi dalam sukuk (obligasi 

syariah), saham syariah, atau dalam proyek yang 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Keuntungan dari 

investasi ini dapat menjadi sumber profit bagi bank. 

6. Wakalah: Bank syariah dapat bertindak sebagai wakil atau 

agen atas nama nasabah untuk melakukan transaksi 

tertentu, misalnya investasi atau pembelian aset. Bank 

menerima kompensasi atau honorarium atas peran agen 

ini, yang dapat memberikan pendapatan dan profit bagi 

bank. 
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Bank syariah memiliki kriteria dan prinsip-prinsip yang 

harus dipatuhi sesuai dengan syariah Islam. Oleh karena itu, 

sumber profit yang dihasilkan oleh bank syariah dapat berbeda 

dengan bank konvensional yang tidak mengikuti prinsip syariah. 

 

2.3.3.4 Jenis-Jenis Profitabilitas 

Menurut Hanafi dan Halim (2016: 81), jenis-jenis rasio 

untuk mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut: 

2.3.3.4.1 Profit Margin 

Profit margin mweupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kemampuan sebuah perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih pada penjualan tertentu. Rasio yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu 

menghasilkan laba yang tinggi pula pada tingkat penjualan 

tertentu sedangkan sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan 

ketidakefisienan manajemen karena profit margin yang rendah 

mengindikasikan penjualan yang juga rendah pada tingkat biaya 

tertentu atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan 

tertentu atau kombinasi kedua hal tersebut.] 

Profit margin dapat dihitung dengan memakai rumus 

sebagai berikut: 

          Profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
             (2.3) 

 

Menurut Giantini (2015) profit margin terdiri dari unsur 

pokok, yaitu sebagai berikut: 

1. Laba Bersih (Net Profit) 
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Laba bersih merupakan salah satu indikator keberhasilan 

usaha bank yang utama. Secara umum, laba bersih dapat 

dibedakan atas laba bersih sebelum pajak (Earning Before Tax) 

dan laba bersih setelah pajak (Earning After Tax). Laba bersih 

sebelum pajak (EBIT) adalah selisih lebih pendapatan dan 

keuntungan terhadap sesama biaya yang dikeluarkan sebelum 

dikurangi pajak. 

Sedangkan laba bersih setelah pajak merupakan selisih 

lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan setelah 

dikurangi pajak. Demikian halnya dengan bank syariah, laba 

bersih diperoleh dari selisih antara semua pendapatan yang 

diperoleh dari selisih lebih antara semua pendapatn yang 

diperoleh dengan seluruh beban baik operasional maupun non 

operasional. 

2. Penjualan 

Penjualan merupakan pendapatan dari hasil penjualan 

pada sujatu periode yang bersangkutan. Kemudian manfaat profit 

margin bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki perspektif realistis akan keuangan perusahaan 

2. Mengidentifikasi pengeluaran yang berdampak negatif 

3. Mengidentifikasi area bisnis yang kurang menghasilkan 

4. Membantu potensial investor untuk mengambil keputusan 

 

2.3.3.4.2 Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan sebuah perusahaan menghasilkan keuntungan 
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berdasarkan modal tertentu. Rasio ini dapat menggambarkan 

sejauh mana sebuah perusahaan dapat mengelola modal sendiri 

secara efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari investasi 

yang dilakukan pemilik modal sebagai pemegang saham 

perusahaan. Adapun rumus untuk mencari rasio Return on Equity 

(ROE) adalah: (Kasmir, 2015).  

Return on Equity (ROE) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 

 

Menurut Giantini (2015) Return On Equity (ROE) terdiri 

dari unsur pokok, yaitu sebagai berikut: 

1. Laba Bersih (Net Profit) 

Laba bersih merupakan salah satu indikator keberhasilan 

usaha bank yang utama. Secara umum, laba bersih dapat 

dibedakan atas laba bersih sebelum pajak (Earning Before Tax) 

dan laba bersih setelah pajak (Earning After Tax). Laba bersih 

sebelum pajak (EBIT) adalah selisih lebih pendapatan dan 

keuntungan terhadap sesama biaya yang dikeluarkan sebelum 

dikurangi pajak. Sedangkan laba bersih setelah pajak merupakan 

selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan setelah 

dikurangi pajak. Demikian halnya dengan bank syariah, laba 

bersih diperoleh dari selisih antara semua pendapatan yang 

diperoleh dari selisih lebih antara semua pendapatn yang 

diperoleh dengan seluruh beban baik operasional maupun non 

operasional. 

2. Modal Saham 

(2.4) 
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Modal saham adalah kumpulan setoran dari pemilik 

perusahaan (pemegang saham). Modal saham, meliputi saham 

preferen, saham biasa dan perkiraan tambahan modal disetor 

(Jumingan (2014:141). 

ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang 

sering disebut rentabilitas usaha. Menurut Kasmir (2013:198) 

manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio ROE adalah untuk:  

1. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

2. Mengetahui produktivitas dari sesuluh dan perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri 

3. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal sendiri 

maupun pinjaman.  

Sementara itu, menurut Kasmir (2013:197) Tujuan 

penggunaan rasio Return On Equity bagi perusahaan maupun 

pihak luar perusahaan, yaitu:  

1. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

2. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik pinjaman maupun modal sendiri. 

3. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal sendiri 

maupupinjaman. 

 

 



 
 

 

39 

2.3.3.4.3 Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam sebuah perusahaan, (Kasmir, 2015). Adapun rumus untuk 

menghitung Return on Assets (ROA) adalah sebagai berikut: 

 

Return on Assets (ROA) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 

 

Dari rumus di atas dapat diketahui apabila Return on 

Assets (ROA) meningkat maka profitabilitas perusahaan juga 

menigkat. Artinya, kinerja perusahaan semakin baik yang 

dampaknya mampu memberikan pengembalian keuntungan 

dengan baik bagi pemilik maupun investor dalam keseluruhan 

aset yang ditanamkan. 

Berdasarkan hal tersebut, menurut Giantini (2015) Return 

On Asset (ROA) terdiri dari unsur pokok, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Laba Bersih (Net Profit) 

Laba bersih merupakan salah satu indikator keberhasilan 

usaha bank yang utama. Secara umum, laba bersih dapat 

dibedakan atas laba bersih sebelum pajak (Earning Before Tax) 

dan laba bersih setelah pajak (Earning After Tax). Laba bersih 

sebelum pajak (EBIT) adalah selisih lebih pendapatan dan 

keuntungan terhadap sesama biaya yang dikeluarkan sebelum 

dikurangi pajak. Sedangkan laba bersih setelah pajak merupakan 

selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan setelah 

(2.5) 
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dikurangi pajak. Demikian halnya dengan bank syariah, laba 

bersih diperoleh dari selisih antara semua pendapatan yang 

diperoleh dari selisih lebih antara semua pendapatn yang 

diperoleh dengan seluruh beban baik operasional maupun non 

operasional. 

2. Aktiva (Assets) 

Aktiva (assets) adalah kekayaan yang dimiliki kegiatan 

usaha yang dijalankan serta dinyatakan dalam satuan uang. 

Adapun fungsi dan manfaat ROA untuk sebuah perusahaan 

adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan profitabilitas serta efisiensi 

ROA akan menunjukkan jumlah uang yang dimiliki per 

aset. Sehingga, pada pengembalian nilai aset yang lebih tinggi 

akan menunjukkan bahwa bisnis yang telah dijalani akan lebih 

menguntungkan serta efisien. 

2. Membandingkan kinerja antar perusahaan 

Perusahaan di dalam industri yang berbeda sangat 

bervariasi pada penggunaan aset mereka. Misalnya, seperti 

beberapa industri yang mungkin memerlukan pabrik, properti, 

serta peralatan yang mahal untuk dapat menghasilkan pendapatan 

yang dibandingkan dengan perusahaan pada industri lain. Maka 

para perusahaan tersebut secara alami dapat melaporkan 

pengembalian pada aset yang lebih rendah apabila dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidak banyak membutuhkan aset untuk 

dapat beroperasi. Sehingga dalam pengembalian aset hanya bisa 
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digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan pada 

sebuah industri yang sama. 

3. Menentukan intensif aset perusahaan 

ROA dapat digunakan untuk mengukur seberapa intensif 

aset perusahaan. Dengan semakin rendahnya pengembalian aset, 

semakin intensif aset perusahaan. Sebagai contoh perusahaan 

padat aset adalah perusahaan penerbangan. Dengan semakin 

tinggi pengembalian aset, semakin sedikit pula intensif aset 

perusahaan. Contohnya dari perusahaan aset-ringan yaitu 

perusahaan perangkat lunak. Sebagai bentuk aturan umum, 

pengembalian pada aset dibawah 5% yang dianggap sebagai 

bisnis intensif aset sementara pengembalian aset diatas 20% yang 

dianggap sebagai sebuah bisnis yang ringan aset. 

Dalam penelitian ini menggunakan Return On Assets 

(ROA) alasannya karena rasio tersebut mewakili pengembalian 

atas aktivitas perusahaan. Menurut Mawardi (2005) Return On 

Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earning dalam keseluruhan operasi perusahaan. 

(Rendi Wijaya:2015). 

 

2.3.3  Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Bank Indonesia melalui peraturan No.9/13/PBI/2007 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Capital Adenquancy 

Ratio (CAR) adalah ketersediaan atau penyediaan modal minimal 

dalam suatu bank yang berdasarkan kepada risiko aset seperti aset 

yang tercantum dalam neraca maupun aset yang tidak tercantum/ 
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administratif seperti yang tercermin pada kewajiban yang bersifat 

kontijendan/atau komitmen yang disediakan oleh pihak bank 

untuk pihak ketiga dan bagi risiko pasar. 

Asriani (2021) menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana seluruh aktiva memiliki risiko yang dibiayai dari 

modal sendiri yang dimiliki oleh bank selain dana yang 

didapatkan oleh pihak luar atau pihak ketiga. Dendawijaya (2009) 

menyatakan CAR merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemampuan bank dalam menutupi setiap 

penurunan aset yang diakibatkan oleh kerugian dari risiko aktiva. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan dana yang 

dikeluarkan oleh pemilik bank untuk kegiatan operasional bank 

tersebut dalam upaya mendapatkan keuntungan (Riyadi,2010). 

Darmawi (2011:91) menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) merupakan rasio yang dapat menggambarkan kecukupan 

modal bank dan termasuk komponen penting pada bank tersebut. 

Sebagai rasio yang modal sendiri, CAR dapat 

memperlihatkan sejauh mana seluruh aset yang ada pada bank 

tersebut yang mengandung risiko baik risiko kredit, risiko 

penyertaan, risiko surat berharga, risiko tagihan pada bank lain 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri tersebut (Zulaecha dan 

Yulistiana, 2020). 

Kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, 
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dan mengontrol risiko-risiko yang dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal bank (Wibowo, 2008). Perhitungan Capital 

Adequacy Ratio didasarkan atas prinsip bahwa setiap penanaman 

yang mengandung resiko harus disediakan jumlah modal sebesar 

persentase tertentu risk margin terhadap jumlah penanamannya. 

CAR mengukur kecukupan modal dengan membandingkan 

modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 

Berdasarkan definisi yang sudah dikemukakan oleh 

beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang dapat 

mendeskripsikan tingkat modal yang dimiliki oleh bank dalam 

upaya mengatur kemungkinan buruk yang terjadi atau 

manajemen risiko. Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

13/PBI/2011, Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat diukur 

dengan rumus berikut: 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑑𝑒𝑞𝑢𝑎𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑇𝑀𝑅
x 100% 

2.3.3.1 Manfaat Rasio CAR 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu 

indikator kesehatan permodalan bank, untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko misalnya 

pembiayaan yang diberikan. Penilaian permodalan merupakan 

penilaian terhadap terhadap kecukupan modal bank untuk 

mengover risiko saat ini dan mengantisipasi risiko dimasa 

mendatang. 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan seberapa 

besar modal bank telah memadai kebutuhannya dan sebagai dasar 

untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan. 

Semakin besar CAR maka akan semakin besar daya tahan bank 

yang bersangkutan dalam menghadapi penyusutan nilai harta 

bank yang timbul karena adanya harta bermasalah. 

Menurut Purba (2011) beberapa manfaat rasio kecukupan 

modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebagai 

berikut: 

1. Indikasi permodalan apakah telah memadai (adequate) 

untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman 

dana dalam aktiva-aktiva produktif karena setiap kerugian 

akan mengurangi modal. Capital Adequacy Ratio 

mengukur kemampuan permodalan bank dalam 

mengantisipasi penurunan aktiva dan menutup 

kemungkinan terjadinya kerugian dalam pembiayaan. 

Semakin baiknya permodalan karena modal dapat 

digunakan untuk menjamin pemberian pembiayaan. 

2. Kemampuan membiayai operasional dan membiayai 

seluruh aktiva tetap dan investasi bank. Capital Adequacy 

Ratio yang tinggi menunjukkan cukupnya modal untuk 

melaksanakan kegiatan usahanya dan dapat melakukan 

pengembangan bisnis serta ekspansi usaha dengan lebih 

aman.  

3. Kemampuan bank dalam meningkatkan rentabilitas. 

Capital Adequacy Ratio yang tinggi menunjukkan bank 
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tersebut memiliki tingkat modal yang cukup besar dalam 

meningkatkan cadangan kas yang dapat digunakan untuk 

memperluas pembiayaannya, sehingga akan membuka 

peluang yang lebih besar bagi bank untuk meningkatkan 

rentabilitasnya. 

4. Ketahanan dan efisiensi perbankan. Bila Capital Adequacy 

Ratio rendah, kemampuan bank untuk survive pada saat 

mengalami kerugian juga rendah. Modal sendiri cepat habis 

untuk menutupi kerugian yang dialami dan akhirnya 

kelangsungan usaha bank menjadi terganggu. 

 

2.3.2.2.1 Faktor Yang Dapat Meningkatkan CAR 

Menurut Rivai (2007), faktor-faktor yang diperlukan 

untuk kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah sebagai berikut:  

1. Jenis aktiva serta besarnya risiko yang melekat padanya. 

Meliputi aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 

aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum dalam 

neraca). Terhadap masing-masing pos dalam aktiva 

diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada 

kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu.  

2. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya. Guna 

memperhitungkan kualitas dari masing-masing aktiva 

agar diketahui seberapa besar kemungkinan diterima 

kembali dana yang ditanamkan pada aktiva tersebut.  
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3. Total aktiva suatu bank. Semakin besar aktiva semakin 

bertambah pula risikonya. Jadi bank yang memiliki aktiva 

yang besar tidak menjamin masa depan dari bank tersebut, 

karena aktiva-aktiva telah memiliki bobot risiko masing-

masing. 

Adapun hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan atau memperbaiki posisi kecukupan modal atau 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebagai berikut: 

1. Memperkecil komitmen pinjaman yang tidak 

dipergunakan.  

2. Pinjaman yang diberikan lebih dibatasi dan diseleksi 

sehingga risiko semakin berkurang.  

3. Fasilitas Bank guarantee yang hanya memperoleh hasil 

pendapatan berupa posisi yang relatif kecil namun dengan 

risiko yang sama besarnya dengan pinjaman yang ada 

baiknya dibatasi.  

4. Komitmen letter of credit (L/C) bagi bank devisa yang 

belum benar-benar memperoleh kepastian dan 

penanggungannya atau tidak dapat dimanfaatkan secara 

efisien sebaiknya juga dibatasi. 

5. Penyertaan yang mempunyai risiko 100% perlu ditinjau 

kembali apakah bermanfaat atau tidak. 

6. Posisi aktiva-aktiva dan inventaris diusahakan agar tidak 

berlebihan dan jangan hanya sekedar memenuhi 

kelayakan. 
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7. Menambah dan memperbaiki posisi modal dengan cara 

setoran tunai, go public, dan pinjaman subordinasi jangka 

panjang dari pemegang saham. 

 

2.3.3.3  Indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Wardiah (2013) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut:  

 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑑𝑒𝑞𝑢𝑎𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 

Menurut Susilo (2000), berdasarkan ketentuan yang 

dibuat Bank Indonesia dalam rangka tata cara penilaian tingkat 

kesehatan bank, terdapat ketentuan bahwa modal bank terdiri atas 

modal inti dan modal pelengkap, adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Modal Inti 

Modal inti merupakan jenis modal yang terdapat dalam 

komponen modal dan merupakan bagian terpenting dalam bank. 

Apabila terdapat goodwill maka perhitungan atas jumlah seluruh 

modal inti harus dikurangi dengan goodwill tersebut. Adapun 

jenis-jenis modal inti adalah sebagai berikut: 

a. Modal Disetor, yaitu modal yang telah disetor secara 

efektif oleh pemiliknya.  

b. Agio Saham, yaitu selisih lebih setoran yang diterima 

oleh bank akibat harga saham yang melebihi nilai 

nominal.  

(2.2) 
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c. Modal Sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari 

sumbangan-sumbangan saham, termasuk selisih antara 

nilai yang tercatat dengan harga jual apabila saham 

tersebut dijual. 

d. Cadangan umum, yaitu cadangan dari penyisihan laba 

yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi 

pajak, dan mendapat persetujuan rapat anggota sesuai 

dengan ketentuan pendirian atau anggaran masing-

masing bank.  

e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi 

pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah 

mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham 

atau rapat anggota.  

f. Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah 

dikurangi pajak yang oleh RUPS atau rapat anggota 

diputuskan untuk tidak dibagikan.  

g. Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu 

setelah diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan 

penggunaannya.  

h. Laba tahun berjalan, yaitu 50 persen dari laba tahun 

buku berjalan dikurangi pajak. Apabila tahun berjalan 

bank mengalami kerugian, maka seluruh kerugian 

tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti. 

2. Modal Pelengkap  

Modal pelengkap adalah modal yang terdiri dari 

cadangan-cadangan yang dibentuk tidak dari laba setelah pajak, 
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serta pinjaman yang sifatnya dapat dipersamakan dengan modal. 

Adapun jenis-jenis modal pelengkap adalah sebagai berikut:  

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang 

dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang 

telah mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Pajak.  

b. Penyisihan penghasilan aktiva produktif, yaitu cadangan 

yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun 

berjalan. Cadangan ini dibentuk untuk menampung 

kerugian yang mungkin timbul akibat tidak diterimanya 

kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. 

Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat 

diperhitungkan sebagai modal pelengkap adalah 

maksimum 25% dari ATMR.  

c. Modal Kuasi, yaitu modal yang didukung oleh instrumen 

atau warkat yang memiliki sifat seperti modal.  

d. Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang harus 

memenuhi berbagai syarat, seperti ada perjanjian tertulis 

antara bank dan pemberi pinjaman mendapat persetujuan 

dari Bank Indonesia, minimal berjangka lima tahun dan 

pelunasan sebelum jatuh tempo, harus ada Bank Indonesia 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah nilai 

total aktiva bank setelah dikalikan dengan masing- masing bobot 

resiko diberi bobot 0% dan aktiva yang paling berisiko diberi 

bobot 100%. Dengan demikian ATMR menunjukan nilai aktiva 

berisiko memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup. 
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Sejalan dengan target program rekapitalisasi perbankan 

sebagaimana terdapat dalam Surat Keputusan Bersama Menteri 

Keuangan Republik Indonesia dan Gubernur Bank Indonesia 

Nomor 53/KMK.017/1999 dan Nomor 31/12/KEP/GBI tanggal 8 

Februari 1999 yang menegaskan pencapaian rasio kewajiban 

pemenuhan modal minimum sebesar 8% (delapan perseratus) 

pada akhir tahun 2001, maka Bank Indonesia sebagai otoritas 

yang berwenang mengatur dan mengawasi bank dengan 

mempertimbangkan perkembangan pelaksanaan program 

rekapitalisasi perbankan menetapkan perubahan rasio kewajiban 

penyediaan modal minimum menjadi 8% (delapan perseratus) 

dengan Peraturan Bank Indonesia ini. Ketentuan CAR pada 

prinsipnya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku standar 

CAR secara Internasional, yaitu sesuai standar Bank for 

International settlement (BIS). 

 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Dengan CAR 

Peringkat Nilai Keterangan 

1 > 12 % Sangat Sehat 

2 9 % – 12 % Sehat 

3 8 % – 9 % Cukup Sehat 

4 6 % – 8 % Kurang Sehat 

5 < 6 % Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011 (Hasil Olahan) 

 

2.3.4 Operating Expenses To Operating Income 

Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 

merupakan rasio perbandingan antara beban operasional dengan 
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pendapatan operasional. Frianto (2012:71) menjelaskan bahwa 

OEOI merupakan rasio yang dapat mendeskripsikan kemampuan 

manajemen bank atau efisien dalam mengendalikan beban 

operasional terhadap pendapatan operasional. 

Operting Expenses to Operating Income (OEOI) 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengendalikan beban 

operasional dan pendapatan operasional sehingga semakin rendah 

nilai OEOI maka menunjukkan kemampuan bank tersebut dalam 

mengendalikan beban operasional dan pendapatan operasional 

baik/efisien, sebaliknya semakin tinggi nilai OEOI menunjukkan 

kemampuan bank tersebut buruk dalam mengendalikan beban 

operasional dan pendapatan operasional (Maulana et al, 2021). 

Efisiensi berkaitan dengan pengendalian biaya, dimana 

efisiensi operational berarti biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan keuntungan lebih kecil dari pada keuntungan yang 

diperoleh dari penggunaan aktiva tersebut. Bank syariah yang 

dalam kegiatan usahanya tidak efisien mengakibatkan ketidak 

mampuan bank syariah tersebut bersaing dalam mengerahkan 

dana masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut 

kepada masyarakat yang membutuhkannya. Dengan adanya 

efisiensi pada perbankan syariah, terutama efisiensi biaya maka 

akan diperoleh tingkat keuntungan yang optimal. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa 

para ahli dapat disimpulkan bahwa Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI) merupakan rasio yang dapat 

menunjukkan tingkat efisiensi bank dalam pengelolaan beban 
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operasional terhadap pendapatan operasional. efisiensi berkaitan 

dengan pengendalian biaya, dimana efisiensi operational berarti 

biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan lebih 

kecil dari pada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

aktiva tersebut. Bank syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak 

efisien mengakibatkan ketidakmampuan bank syariah tersebut 

bersaing dalam mengerahkan dana masyarakat maupun dalam 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkannya. Dengan adanya efisiensi pada perbankan 

syariah, terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat 

keuntungan yang optimal. 

 

2.3.4.1 Fungsi dan Manfaat Operating Expenses To Operating 

Income (OEOI) 

Operating Expenses to Operating Income bertujuan 

sebagai tolak ukurnya keefektifan perusahaan mengenai 

pengelolaan biaya operasional. Pergerakan rasio BOPO dapat 

dilihat dengan detail, dimana hal itu akan mencerminkan 

pengelolaan yang baik ataupun buruk. Apabila rasionya 

cenderung lebih tinggi, menunjukkan bahwa perusahaannya tidak 

mempunyai kemampuan untuk mengelolanya, namun ketika 

rasionya rendah, maka bisa dikatakan perusahaannya sangat baik 

dalam hal pengelolaan. 

 

2.3.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Operating Expenses  To 

Operating Income ( OEOI) 

1. Kebutuhan dana investasi 
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2. Komposisi sumber dana yang berhasil dihimpun. 

3. Jenis dana yang berhasil dihimpun. 

4. Jenis produk bank yang digunakan untuk menghimpun 

dana. 

5. Jangka waktu penempatan dana amanah dan dana 

investasi. 

6. Jumlah  penempatan  yang  akan  berdampak  pada  

kebijakan  tarif  yang diterapkan. 

7. Tingkat imbal bagi hasil yang diberikan kepada deposan. 

8. Ketentuan cadangan wajib minimum yang ditetapkan 

oleh otoritas moneter. 

9. Persaingan  antar  bank  dalam  menarik  minat  

nasabah.   

10. Target laba yang diinginkan bank 

11. Ketersediaan jaminan tambahan. 

12. Kualitas pembiayaan bank dan nasabah 

 

Dari faktor yang dapat memperbesar BOPO di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa yang mempengaruhi BOPO adalah 

investasi, pendapatan produk dan pendapatan bagi hasil, jangka 

waktu dana dan investasi, tarif yang diberikan, cadangan wajib 

minimum, persaingan , kebijakan pemerintah, laba, jamian dan 

kualitas pelayanan. 

 

2.3.4.3 Indikator Operating Expenses To Operating Income 
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Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 

tanggal 31 Mei 2004, Operating Expenses to Operating Income 

(OEOI) dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

𝑂𝐸𝑂𝐼 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 x 100 

Perhitungan biaya operasional dan pendapatan 

operasional digunakan untuk  mengetahui  besarnya  biaya  

operasional  dan  pendapatan  operasional rata-rata  yang  dibayar  

bank,  sekaligus  untuk  mengukur  efisiensi  aktivitas bank. 

Semakin kecil rasio ini semakin efisiensi biaya operasional yang 

dikeluarkan bank yang bersangkutan. Sehingga keuntungan bank 

yang diperoleh  akan  semakin  besar.  Nilai  rasio  BOPO  

tersebut,  akan  dilihat efisiensi apabila nilai rasio BOPO lebih 

dari 90% mendekati 100% dinyatakan tidak efisien, namun 

apabila nilai rasio BOPO dibawah 90% maka dinyatakan efisien. 

Table 2.2 

Kriteria Penetapan Peringkat Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat BOPO < 83% 

2 Sehat 83% ≤ BOPO < 85% 

3 Cukup sehat 85% ≤ BOPO < 87% 

4 Kurang sehat 87% ≤ BOPO < 89% 

5 Tidak sehat BOPO ≥ 89% 

  Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tahun 2011 
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2.3.5 Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah dalam suatu bank. 

Siamat (2005:175) menjelaskan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) merupakan rasio perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank tersebut. Muhammad (2005:359) 

menerangkan bahwa NPF merupakan risiko yang dihadapi oleh 

lembaga keuangan syariah termasuk bank atau pembiayaan yang 

telah disalurkan kepada nasabah yang kemudian mengalami 

keterlambatan dalam pengembalian sehingga pembiayaan 

tersebut menjadi pembiayaan bermasalah. Asrizal (2021) 

menambahkan NPF yakni pembiayaan bermasalah dimana 

keadaan nasabah sudah tidak mampu untuk membayar seluruh 

atau sebagian kewajibannya kepada pihak bank sesuai dengan 

kotrak yang sudah disepakati. 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 

dapat mendeskripsikan risiko pembiayaan yang sedang dihadapi 

oleh bank yang diakibatkan pemberian pembiayaan dan investasi 

dana bank pada portofolio yang berbeda, semakin kecil NPF pada 

bank maka semakin kecil risiko pembiayaan yang ditanggung 

oleh pihak bank sebaliknya semakin tinggi NPF maka risiko 

pembiayaan yang ditanggung oleh bank semakin tinggi dan 

menunjukkan bahwa bank tersebut tidak profesional dalam 

mengelola pembiayaan yang disalurkan dan sekaligus 

memberikan indikasi bahwa tingkat risiko pembiayan pada bank 



56 
 

tersebut cukup tinggi sejalan dengan tingginya rasio NPF 

(Wenno, 2021). 

Non Performing Financing (NPF) pada dasarnya terjadi 

bukan karena tanpa sebuah alasan, NPF terjadi menurut Apandi 

(2015) menyatakan bahwa faktor utama penyebab terjadinya NPF 

pada bank Syariah dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

Adapun faktor-faktor internal diantaranya seperti 

kebijakan dalam melakukan pemberian pembiayaan kepada 

nasabah/pihak lainnya yang terlalu bersifat sangat terbuka dan 

luas, penyimpangan pemberian pembiayaan, i’tikad (kepatutan) 

kurang baik, pemilik atau pengurus dan pegawai bank, lemahnya 

sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan pada bank 

syariah, serta kurangnya sistem informasi pada pembiayaan bank 

syariah tersebut. Adapun faktor-faktor eksternal diantaranya 

seperti kegagalan usaha dari debitur, menurunnya kegiatan 

ekonomi, pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak 

sehat oleh debitur, dan musibah yang melanda kepada 

usaha/kegiatan usahanya. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) merupakan rasio yang dapat mendeskripsikan 

seberapa besar tingkat pembiayaan yang mengalami 

permasalahan dalam upaya pengembalian oleh nasabah, semakin 

tinggi rasio NPF maka menunjukkan tingkat pembiayaan yang 
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bermasalah tinggi, sebaliknya NPF yang rendah menunjukkan 

rendahnya pembiayaan yang bermasalah. 

2.3.5.1 Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing 

Financing (NPF) 

Menurut Apandi (2015), mengemukakan bahwa ada 

berbagai penyebab yang dapat menimbulkan pembiayaan 

bermasalah yaitu: 

1. Faktor Internal Bank 

Internal bank merupakan penyebab utama teriadinva 

pembiayaan bermasalah yaitu penyelenggarakan analisis kredit 

yang kurang sempurna. Faktor internal lainnya disebabkan oleh 

karena pimpinan bank yang terlalu agresif karena berhasil 

mengumpunIkan dana dari pihak ketiga dan menyalurkannya 

pembiayaan kepada nasabah. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal mempunyai banyak sekali pengaruh 

besar terhadap kelancaran kegiatan operasional bank. Salah satu 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kelancaran usaha 

yaitu menurunnya kondisi perekonomian negara ataupun sektor 

usaha. Faktor lainnya karena terjadinya bencana yang tidak 

terduga yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 
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2.3.5.2 Indikator Non Performing Financing (NPF) 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP 

tanggal 31 Maret 2010, Non Performing Financing (NPF) dapat 

diukur dengan menggunakan rumus: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
x 100% 

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator 

pembiayaan bermasalah yang perlu diamati karena sifatnya yang 

tidak pasti sehingga penting untuk diamati. NPF merupakan 

instrumen penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi 

penilaian aktiva produktif hal ini diangkapan dalam penelitian 

Mares Suci Ana Popita (2013). Besaran rasio Non Performing 

Finance (NPF) atau Non Performing Loan (NPL) yang ditetapkan 

oleh BI Nomor 15/2/PBI/2013 adalah maksimal 5 %, maka akan 

mempengaruhi tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. Modal 

merupakan yang sangat penting bagi perkembangan kegiatan 

usaha perbankan. Selain itu untuk kemajuan bank dan upaya 

untuk menjaga kepercayaan masyarakat. Bank Indonesia 

menetapkan mengenai ketentuan minimum modal, kecukupan 

modal serta menampung dalam risiko kerugian.( Nuraliyah:2020) 
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Tabel 2.3 

Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan  NPF 

No Nilai Keterangan 

1 NPF <2% Sangat sehat 

2 2%≤ NPF<5% Sehat  

3 5% <NPF<8% Cukup Sehat 

4 8% <NPF <12% Kurang Sehat 

5 NPF >12% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP tahun 2011-Data diolah (2022) 

2.3.5 Pemiayaan Murabahah 

Murabahah berasal dari kata Ribhu yang berarti keuntungan. 

Murabahah merupakan transaksi jual beli dimana nasabah bertindak 

sebagai pembeli sedangkan bank bertindak sebagai penjual dimana 

bank menyebutkan jumlah keuntungannya. Ismail (2011:138) dalam 

Syahyana (2019) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

murabahah ialah akad jual beli yang dilakukan atas suatu barang 

tertentu dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada 

pembeli kemudian menjual kembali kepada pihak pembeli dengan 

mensyaratkan keuntungan dalam jumlah tertentu/ harga jual. 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 

04/DSNMUI/IV/2000 disebutkan bahwa murabahah merupakan 

penjualan suatu barang dengan harga belinya kepada pembeli yang 

kemudian pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan bagi pihak penjual. 

Menurut Sjahdeini (2014:193-194) murabahah adalah suatu 

jasa/produk pembiayaan yang diberikan oleh lembaga pembiayaan 

kepada nasabahnya yang membutuhkan dan memesan suatu barang 

tertentu berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini, pihak bank syariah 
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memberikan pembiayaan terhadap barang yang telah dibeli terlebih 

dahulu oleh pihak bank dari pihak pemasok/pihak ketiga, setelah secara 

yuridis kepemilikan barang tersebut telah berpindah tangan dari pihak 

pemasok ke pihak bank, maka selanjutnya pihak bank menjual barang 

tersebut kepada nasabah. Pihak bank menambah keuntungan (margin) 

atas barang tersebut. Keuntungan (margin) disepakati diawal oleh pihak 

bank dan pihak nasabah sebelum membuat akad/perjanjiann. 

Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas 

objek barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan 

barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari 

supplier, kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang 

lebih tinggi dibanding dengan harga beli yang dilakukan oleh bank 

syariah. 

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli barang 

dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang 

disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang 

pada pembeli. 

 

2.3.5.1  Manfaat dan Risiko  Murabahah 

Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi murabahah 

memiliki beberapa manfaat, demikian juga resiko yang harus 

diantisipasi. Murabahah member banyak manfaat kepada bank syariah, 

salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga 

beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem 

murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan 

penanganan administrasinya di bank syariah. 

Di antara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi antara 

lain sebagai berikut. 
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a. Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar 

angsuran. 

b. Fluktuasi harga komparatif. In terjadi jika harga suatu barang 

di pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank 

tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut. 

c. Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh 

nasabah karena berbagai hal. Bisa jadi karena rusak dalam 

perjalanan shingga nasabah tidak mau menerimmya. Av 

Kemungkinan lain karena nasabah merasa spesifikasi barang 

tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah 

menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya, barang 

tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikian, bank 

mempunyai risiko untuk menjualnya kepada pihak lain. 

d. Dijual; karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka 

ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik 

nasabah. Nasabah bebas melakukan apa pun terhadap aset 

miliknya tersebut, termasuk untuk menjualnya ke pihak yang 

lain. Jika terjadi demikian, risiko untuk default akan besar 

(Antonio, 2001: 107). 

 

2.3.5.2  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Murabahah 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan 

murabahah antara  lain: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menyediakan modal. Kecukupan modal merupakan  salah 
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satu cara untuk  mengatasi resiko yang kemungkinan akan terjadi 

diwaktu mendatang. 

2. Financing to Deposit (FDR) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan permohonan 

pembiayaan dengan cepat. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Salah satu sumber dana yang dapat digunakan oleh bank 

umum syariah non devisa untuk pembiayaan adalah simpanan 

atau dana pihak ketiga (DPK).. 

4. Return On Assets (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam meningkatkan 

keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai kemampuan 

manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan 

kata lain dapat menggambarkan produktivitas bank tersebut. 

5. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu 

pengukuran dari rasio resiko usaha bank yang menunjukkan 

besarnya resiko kredit atau pembiayaan bermasalah yang ada 

pada suatu bank (Ardiani,2014). 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Aiman dan Sutrisno (2020) melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul Pengaruh Non Performing Financing 

Pembiayaa Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah Terhadap 
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Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh NPF, pembiayaan 

murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia periode 2014-

2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan bersifat 

asosiatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

7 bank umum syariah dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

NPF, pembiayaan murabahah, NPF pembiayaan mudharabah, 

dan NPF pembiayaan musyarakah masing-masing berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah 

di Indonesia. 

Fadhli & Riza (2020) melakukan penelitian tentang 

pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio 

dan Operational Efficiency Ratio terhadap Kinerja Keuangan 

sebagai Bukti Empiris Dari bank BNI Syariah Periode 2010-

2019). Dimana hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial 

maupun simultan semua variabel bebas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Tampubolon dan Prima (2020) melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Pengkreditan Rakyat di Kota Batam. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari rasio CAR, 

OEOI dan LDR terhadap profitabilitas BPR. Jumlah populasi 

yang digunakan sebanyak 6 BPR menggunakan 30 sampel BPR 

dengan metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 



64 
 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

OEOI memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, CAR 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan LDR tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara simultan OEOI, CAR 

dan LDR mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas. 

Putra (2019) melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul Pengaruh Financing to Deposit Ratio, Non Performing 

Financing Capital Adequacy Ratio dan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri Periode 2002-2018. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh FDR, NPF, CAR dan OEOI terhadap 

profitabilitas bank syariah mandiri. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitaf dengan data sekunder yang bersumber dari 

laporan keuangan BSM tahun 2002-2018 dengan metode analisis 

data analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan FDR, NPF, CAR dan OEOI 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BSM. Secara 

parsial FDR tidak berpengaruh siginifikan terhadap profitabilitas, 

NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan 

OEOI berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BSM. 

Wijayanti (2019) melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya 

Operasional Pada Pendapatan Operasional, Dana Pihak Ketiga 

dan Net Operating Margin Terhadap Profitabilitas dengan 

Financing to Deposit Ratio Sebagai Variabel Intervening Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui pengaruh CAR, OEOI, DPK dan NOM terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan 

bulanan statistik perbankan syariah 2014-2018. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). OEOI berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). DPK 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). NOM dan FDR berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 

variabel FDR mampu memediasi pengaruh DPK dan NOM 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Sari (2018) melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Dan Inflasi Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Dengan Non Performing Financing (NPF) 

Sebagai variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah (periode 

2013-2017). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan murabahah CAR, FDR dan Inflasi terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah dan CAR berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA, FDR dan NPF berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA dan inflasi berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan pembiayaan murabahah 



66 
 

dan FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF, CAR 

dan inflasi berpengaruh positif namun secara tidak signifikan 

terhadap NPF. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa NPF tidak 

mampu memediasi pengaruh pembiayaan murabahah, CAR, 

FDR dan inflasi terhadap ROA. 

Harianto (2017) melakukan penelitian tentang Rasio 

Keuangan dan Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis 

data. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel OEOI dan NPF 

berpengaruh terhadap tingkat Profitabilitas. Sedangkan variabel 

FDR dan CAR tidak berpengaruh terhadap tingkat Profitabilitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan ialah sama-sama menggunakan analisis regresi linier 

berganda untuk menganalisis data dan CAR dan OEOI sebagai 

variabel independen serta profitabilitas sebagai variabel 

dependen. adapun perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu 

Penelitian ini memasukkan NPF sebagai variabel independen 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan ini tidak 

memasukkan variabel tersebut. 

Aziz (2016) melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Net Interest Margin (NIM), 

Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (OEOI) Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Syariah Di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 
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menganalisis pengaruh CAR, NIM, FDR dan OEOI. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial CAR, FDR dan 

OEOI tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan NPF 

dan NIM berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara 

simultan CAR, NPF, NIM, FDR dan OEOI berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Tabel 2.4 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti/Judul 
Variabel 

Model 

Penelitian 
Hasil 

1 Aiman dan Sutrisno 

(2020) 

 

Pengaruh Non 

Performing 

Financing Pembiayaa 

Murabahah, 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia. 

Non Performing 

Financing (NPF), 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Pembiayaan 

Musyarakah dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

NPF Pembiayaan 

murabahah tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

NPF Pembiayaan 

mudharabah 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

NPF Pembiayaan 

musyarakah 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2 Fadhli & Riza (2020).  

 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, 

Financing To Deposit 

Ratio dan 

Operational 

Efficiency Ratio 

Terhadap Kinerja 

Keuangan (Bukti 

Capital Adequacy 

Ratio, Financing To 

Deposit Ratio dan 

Operational 

Efficiency Ratio 

Terhadap Kinerja 

Keuangan  

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Capital Adequacy 

Ratio, Financing To 

Deposit Ratio dan 

Operational 

Efficiency Ratio baik 

secara simultan 

maupun parsial 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 
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No 
Nama 

Peneliti/Judul 
Variabel 

Model 

Penelitian 
Hasil 

Empiris Dari BNI 

Syariah Periode 

2010-2019). 

3 Tampubolon dan 

Prima (2020) 

 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Bank Pengkreditan 

Rakyat di Kota 

Batam 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Beban 

Operasional 

Terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(OEOI), Loan to 

Deposit Ratio 

(LDR) dan 

Profitabilitas. 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Capital Adequacy 

Ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan 

Operasional 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

Loan to Deposit Ratio 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

4 Putra (2019) 

 

Pengaruh Financing 

to Deposit Ratio, Non 

Performing 

Financing Capital 

Adequacy Ratio dan 

Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan 

Operasional 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri 

Periode 2002-2018 

Financing to 

Deposit Ratio, Non 

Performing 

Financing, Capital 

Adequacy Ratio, 

Beban Operasional 

terhadap Pendapatan 

Operasional dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara 

Simultan FDR, NPF, 

CAR dan OEOI 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Secara 

Pjarsial FDR, NPF 

tidak berpengaruh 

signifikan dan CAR 

dan OEOI 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 
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No 
Nama 

Peneliti/Judul 
Variabel 

Model 

Penelitian 
Hasil 

5 Wijayanti (2019) 

 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, 

Biaya Operasional 

Pada Pendapatan 

Operasional, Dana 

Pihak Ketiga dan Net 

Operating Margin 

Terhadap 

Profitabilitas Dengan 

Financing To Deposit 

Ratio Sebagai 

Variabel Intervening 

Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dana 

Pihak Ketiga (DPK), 

Beban Operasional 

terhadap Pendapatan 

Operasional, Net 

Operating Margin, 

Financing to 

Deposit Ratio dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

variabel CAR dan 

DPK berpengaruh 

positif tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas. OEOI 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas. NOM 

dan FDR berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

profitabilitas. Hasil 

analisis jalur 

menunjukkan bahwa 

variabel FDR mampu 

mempengaruhi DPK 

dan NOM terhadap 

profitabilitas 

6 Sari (2018) 

Pengaruh 

Pembiayaan  

Murabahah, Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), 

Dan Inflasi Terhadap 

Profitabilitas (Roa) 

Dengan Non 

Performing 

Financing (NPF) 

Sebagai ariabel 

Intervening Pada 

Bank Umum Syariah 

(periode 2013-2017) 

 

Pembiayaan 

Murabahah, Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Inflasi dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menyatakan  bahwa 

pembiayaan 

murabahah dan CAR 

berpengaruh negatif 

dan signifikan  

terhadap ROA. FDR 

dan NPF berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ROA dan 

dan inflasi 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

ROA. Sedangkan 

pembiayaan 

murabahah dan FDR 

FDR berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap NPF, CAR 

dan inflasi 

berpengaruh positif 
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No 
Nama 

Peneliti/Judul 
Variabel 

Model 

Penelitian 
Hasil 

7 Harianto (2017) 

 

Rasio Keuangan dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di 

Indonesia 

Beban Operasional 

terhadap Pendapatan 

Operasional 

(OEOI), Non 

Performing 

Financing  (NPF), 

Financing to dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

variabel variabel 

OEOI dan NPF 

berpengaruh terhadap 

tingkat Profitabilitas. 

Sedangkan variabel 

FDR dan CAR tidak 

berpengaruh terhadap 

tingkat Profitabilitas 

dan Profitabilitas 

8 Aziz (2016) 

 

Analisis Pengaruh 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non 

Performing 

Financing (NPF), Net 

Interest Margin 

(NIM), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), 

Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan 

Operasional (OEOI) 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Bank Syariah di 

Indonesia 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR), Beban 

Operasional 

terhadap Pendapatan 

Operasional 

(OEOI), Non 

Performing 

Financing (NPF), 

Net Interest Margin 

(NIM) dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Variabel CAR, FDR, 

dan OEOI secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas, 

sedangkan NPF dan 

NIM berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas 

Hasil analisis uji F 

menunjukkan bahwa 

variabel CAR, NPF, 

NIM, FDR, dan OEOI 

secara bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA). 
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No 
Nama 

Peneliti/Judul 
Variabel 

Model 

Penelitian 
Hasil 

9 Mulia Sari (2015) 

 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Pembiayaan 

Musyarakah, dan 

Pembiayaan 

Murabahah Terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Syariah 

Mandiri dan Bank 

Muamalat Indonesia 

(Studi pada Bank 

Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank 

Indonesia) 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Pembiayaan 

Musyarakah, 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Secara parsial 

variabel pembiayaan 

mudharabah, 

pembiayaan 

musyarakah, dan 

pembiayaan 

murabahah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

2.5.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

dapat mendeskripsikan kinerja bank yang bertujuan untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank guna 

menunjang aset yang berpotensi terkena risiko seperti jumlah 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank tersebut. CAR dapat 

dikatakan sebagai rasio modal yang wajib dimiliki oleh bank 

terhadap pembiayaan yang disalurkan. CAR menjadi satu 

diantara variabel yang dapat digunakan untuk mengukur 

kesehatan bank. Nilai CAR yang tinggi menunjukkan bank 
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tersebut dalam keadaan baik begitu juga sebaliknya (Yanuar, 

2021). Semakin besar CAR maka keuntungan bank semakin besar 

dan profitabilitas akan mengalami peningkatan maka Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh terhadap 

profitabilitas bank. 

Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR), semakin 

bagus kinerja keuangan bank (Anggreni, 2007). Apabila CAR 

naik artinya modal yang digunakan perusahaan akan bertambah, 

sehingga profitabilitas meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

CAR mempunyai hubungan searah terhadap profitabilitas yang 

sesuai dengan hasil penelitian menurut Defri (2012) dan Azam 

(2021). 

Namun apabila CAR naik artinya modal yang digunakan 

perusahaan akan bertambah tetapi kenaikan modal tersebut tidak 

menaikkan penjualan. Berarti laba juga tidak mengalami 

kenaikan. Dalam hal ini hubungan CAR dengan profitabilitas 

tidak searah sesuai dengan hasil peneliitain menurut Hasnan 

(2011) dan Rahma (2011), sedangkan menurut Yuliani (2007) 

dan Ugwunta (2012) CAR berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

2.5.2 Pengaruh Operating Expenses to Operating Income 

Terhadap Profitabilitas 

Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 

merupakan rasio perbandinganantara beban operasional dengan 

pendapatan operasional. OEOI merupakan rasio yang dapat 
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mendeskripsikan kemampuan manajemen bank atau efisien 

dalam mengendalikan beban operasional terhadap pendapatan 

operasional (Frianto, 2012:71). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin kecil angka rasio Operating 

Expenses to Operating Income (OEOI), maka semakin baik 

kondisi suatu bank dan tingkat OEOI yang tinggi menunjukkan 

bahwa bank tersebut tidak menjalankan kegiatan operasionalnya 

dengan efisien. 

Haryanto (2016) menemukan bahwa OEOI berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Biaya 

yang lebih besar dibandingkan dengan pendapatannya akan 

mengurangi laba yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hantono (2017) dan OEOI berpengaruh terhadap 

ROA. Hasil yang berbeda dilakukan oleh penelitian Prasetyo dan 

Darmayanti (2015), Dewi dkk. (2015), Capriani dan Dana (2016) 

menunjukkan OEOI memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

2.5.3 Pengaruh Non Performing Financing Terhadap  

Profitabilitas 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat sejauhmana risiko pembiayaan yang 

disalurkan dengan membandingkan pembiayaan bermasalah 

dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Semakin tinggi NPF 

menunjukkan semakin rendah perubahan labanya. Hal ini 

dikarenakan pendapatan yang didapat oleh bank akan mengalami 
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pengurangan dan biaya untuk pencadangan penghapusan piutang 

akan bertambah sehingga mengakibatkan keuntungan yang 

didapat bank akan mengalami penurunan (Toufan, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas bank. 

NPF merupakan pembiayaan bermasalah yang waktu 

pelaksanaannya belum memenuhi target yang diinginkan oleh 

bank tersebut. Sesuai dengan teori Shariah enterprise bahwa bank 

yang Amanah adalah bank yang mampu menjaga kepentingan 

seluruh stakeholder. Apabila NPF perusahaan itu semakin tinggi 

maka dapat dinilai bahwa perusahaan tingkat 

pengkreditan/pembiayaannya adalah tinggi. Hal ini berarti bahwa 

bank kurang mampu menjaga amanah nasabah sehingga 

akibatnnya kinerja bank akan menjadi bermasalah. Sebaliknya 

bahwa apabila NPF perusahaan kecil dapat dikatakan bahwa 

perusahaan itu dinilai baik karena tingkat pembiayaan yang 

diberikan sedikit sehingga kinerja bank menjadi meningkat. 

Almunawwaroh dan Marlina (2018) yang menyatakan bahwa 

NPF berpengaruh negative terhadap ROA. Hasil ini didukung 

oleh Nugroho (2011) yang menemukan juga bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

 

2.5.4 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap  

Profitabilitas 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 

04/DSNMUI/IV/2000 disebutkan bahwa murabahah merupakan 
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penjualan suatu barang dengan harga belinya kepada pembeli 

yang kemudian pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 

sebagai keuntungan bagi pihak penjual. 

Ismail (2011:138) dalam Syahyana (2019) menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan murabahah ialah akad jual beli 

yang dilakukan atas suatu barang tertentu dimana penjual 

menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian 

menjual kembali kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan dalam jumlah tertentu/ harga jual. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Murabahah mempunyai 

pengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maya Kiswaty 

(2017) dan Uus Ahmad Husaini (2016) yang menyebutkan bahwa 

pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Menurut Fadholi (2015) dan Novi Fadhilah (2015) 

yang menyebutkan bahwa pembiayaan murabahah secara parsial 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ketika pembiayaan murabahah meningkat, maka 

pengembaliannya stabil, maka jenis pendapatan baru dari 

pembiayaan dalam bentuk bagi hasil juga akan meningkat, 

otomatis meningkatnya pendapatan bank dan meningkatnya 

keuntungan bank. 

Kerangka pemikiran merupakan skema atau deskripsi 

secara umum yang dapat menggambarkan tahapan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini sehingga memperoleh hasil yang 
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diharapkan. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

 Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

  

                                     

 

2.6 Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang 

sudah disebutkan di atas maka peneliti membuat pengembangan 

hipotesis untuk diajukan. Adapun pengembangan hipotesis 

tersebut ialah: 

H01: Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

Ha1: Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

H02: Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank Muamalat Indonesia periode 2013-2022. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 

Profitabilitas (ROA) 

Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI) 

Non Performing Financing 

(NPF) 

Pembiayaan Murabahah (PM) 
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Ha2: Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 

secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2022. 

H03: Non Performing Financing (NPF) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

Ha3: Non Performing Financing (NPF) secara parsial 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

H04: Pembiayaan Murabahah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

Ha4: Pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank Muamalat Indonesia 

periode 2013-2022. 

H05: Capital Adequacy Ratio, Operating Expenses To 

Operating Income, Non Performing Financing dan 

Pembiayaan Murabahah secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

Ha5: Capital Adequacy Ratio, Operating Expenses To 

Operating Income, Non Performing Financing dan 

Pembiayaan Murabahah secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank Muamalat Indonesia 

periode 2013-2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah 

penelitian yang melakukan pengukuran atas data-data dengan 

skala numerik atau berupa angka-angka yang didapat dari 

laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian 

(Azwar,2015:6). Sugiyono (2015:53) menambahkan kuantitatif 

ialah metode yang digunakan untuk penelitian yang bentuk 

penyajiannya berupa angka. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:130) populasi sebagai wilayah 

secara umum yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah laporan keuangan triwulan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah  judgment sampling. 

Judgment sampling melibatkan berbagai pilihan subjek 

penelitian yang memiliki posisi terbaik atau berada di tempat 

yang paling menguntungkan dalam menyediakan informasi 

(Sekaran, 2013). Maka dalam penelitian ini diambil sampel 

berupa laporan kuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia 

selama periode 2013 sampai 2022. Diambilnya pada tahun 
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tersebut dikarenakan data laporan keuangan triwulan Bank 

Muamalat indonesia dimulai dari tahun 2013 sampai sekarang 

peneliti melakukan penelitian ini. Tujuan dan maksud dari 

penelitian in adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja Bank 

Muamalat Indonesia selama sepuluh tahun terakhir, dan apakah 

penurunan profitabilitas sangat signifikan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja bank tersebut.  Judgment sampling adalah 

bentuk sampling yang didalamnya adalah elemen populasi yang 

dipilih berdasarkan judgement peneliti. Dikarenakan sampel 

perusahaan Bank Muamalat Indonesia mampu memberikan 

informasi yang dibutuhkan peneliti dengan ditunjukkan berbagai  

kriteria sebagai berikut: 

a. Bank muamalat Indonesia yang memiliki kelengkapan 

data berdasarkan variabel yang diteliti.  

b. Bank Muamalat Indonesia yang sudah Meliris laporan 

tahunan dari tahun 2008. 

c. Bank Muamalat Indonesia yang secara rutin 

mempublikasikan laporan keuangan triwulan selama 

periode pengamatan yaitu kuartal 1tahun 2013 sampai 

dengan kaurtal 4 tahun 2022. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian dapat dibedakan ke dalam 2 (dua) bagian 

yakni data primer dan data skunder. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. Sedangkan data 

skunder ialah data yang diperoleh secara tidak langsung pada 
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subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis data skunder 

yakni dari laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia. Data 

tersebut merupakan data triwulan bank BMI periode 2013-2022 

(www.bankmuamalat.co.id). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan, diperlukan teknik pengumpulan data 

yang benar sesuai dengan kebutuhan data. Pada penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan cara 

teknik dokumentasi dan melakukan studi pustaka. 

 

3.4.1 Teknik Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan data-data dari laporan, 

dokumen, catatan tertulis/ gambar yang berkaitan dengan 

kebutuhan penelitian (Indrawan dan Yuniawati,2014). Pada 

penelitian ini data yang dikumpulkan merupakan data laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2022. 

  

3.4.2 Studi Pustaka (Library Research) 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menelaah terhadap sumber-sumber ilmu 

seperti buku, literatur, catatan dan laporan yang berkaitan dengan 

penelitian yang hendak dilakukan (Suryabrata2011:35). 

Sugiyono (2015:29) menambahkan kajian atau studi pustaka 

berkaitan dengan kajian teoritis yang berkaitan dengan nilai-nilai 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti. Selain itu, studi pustaka sangat penting untuk dilakukan 

karena penelitian tidak pernah lepas dari literatur-literatur ilmiah. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti dimana digunakan untuk dipelajari 

sehingga diperoleh berupa informasi-informasi mengenai hal 

tersebut yang selanjutnya akan diambil suatu kesimpulan 

(Sugiyono,2015:38). Variabel yang digunakan pada penelitian ini 

ialah Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI) Non Performing Financing (NPF) dan 

Pembiayaan Murabahah. 

 

3.6 Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan segala sesuatu yang 

terdapat pada variabel penelitian seperti atribut, sifat atau nilai 

yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Adapun 

operasional variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

3.1 di bawah ini: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran Indikator 

1 Profitabilita

s (ROA) 

Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk melihat tingkat 

pengembalian keuntungan yang 

dihasilkan oleh bank 

(Kasmir,2010:201) 

 

 

𝑅𝑂𝐴

=
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 

 

 

-EAT 

-TA 

2 Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan dana yang 

dikeluarkan oleh pemilik bank 

untuk kegiatan operasional bank 

tersebut dalam upaya 

mendapatkan keuntungan 

(Riyadi,2010) 

 

 

 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

ATMR
 

 

 

-Modal 

-ATMR 

 

3 

Operating 

Expenses to 

Operating 

Income 

(OEOI) 

Frianto (2012:72) menjelaskan 

bahwa Operting Expenses to 

Operating Income merupakan 

rasio yang menunjukkan tingkat 

efisiensi atau tingkat 

kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan beban 

operasional terhadap 

pendapatan operasional. 

 

 

 

 

𝑂𝐸𝑂𝐼

=
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
 

 

 

 

-Beban 

Oerasional 

-Pendapatan 

Operasional 

4 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

Siamat (2005:175) menjelaskan 

bahwa Non Performing 

Financing (NPF) merupakan 

rasio perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah dengan 

total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank tersebut 

=
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
 

 

-Pembiayaan 

Bermasalah 

-Total 

Pembiayaan 

5 Pembiayaan 

Murabahah 

Pembiayaan murabahah 

merupakan pembiayaan jual 

beli barang, dimana penjual 

menyebutkan harga pembelian 

barang kepada pembeli dan 

kemudian menjual kembali 

barang tersebut kepada pihak 

pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan dalam jumlah 

tertentu (Ismail, 2011:138). 

 

 

Pendapatan dari laporan 

keuangan Bank Muamalat 

Indonesia 

 

-Pembiayaan 

Murabahah 

-Total 

Pembiayaan 

Murabahah 

 

3.7 Metode Analisis Data        

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda dengan data time series 

(runtun waktu). Analisis linier regresi berganda merupakan 



 
 

 

83 

pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat 

yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 

variabel independen terhadap suatu variabel dependen (Siregar, 

2013:301). 

 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19), statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). Analisis ini merupakan Teknik deskriptif yang 

memberikan informasi tentang data yang dimiliki dan tidak 

bermaksud menguji hipotesis. 

 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik merupakan pengujian yang digunakan 

untuk memastikan regresi yang dihasilkan dalam analisis 

merupakan model regresi yang tidak bias atau tidak outlier. Untuk 

memastikan hal tersebut perlu dilakukan pengujian gejala 

penyimpangan asumsi  model  klasik. Adapun  uji asumsi klasik 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa pengujian 

yaitu: 

 

3.7.2.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai 

nominal terdistribusi dengan  normal atau tidak (Priyatno, 

2011:120). Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 
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residual yang terdistribusi dengan normal/ baik. Jadi  dalam  hal  

ini  yang  diuji  normalitas  bukan masing-masing variabel 

independen dan dependen tetapi nilai residual yang dihasilkan 

dari model regresi. Model regresi yang baik memiliki residual 

yang terdistribusikan secara normal.  

Apabila distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal 

probability plot adalah sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garisdiagonal menunjukkan pola distribusi normal, 

maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b.  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 Untuk melihat data berdistribusi normal dilakukan 

dengan memperhatikan normal probability plot pada scatter plot 

berdistribusi normal. 

 

3.7.2.2  Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas digunakan untuk memastikan model 

regresi tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Hal ini dapat 

dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
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bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya. Jika nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan 

adanya kolinearitas yang tinggi.  Nilai  cotuff   yang umum 

dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

dibawah 10 (Ghozali, 2016:92). 

 

3.7.2.3  Uji Heterokesdastisitas 

 Menurut Ghozali (2017:47) heteroskedastisitas memiliki 

arti bahwa terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak 

sama. Apabila terjadi sebaliknya varian variabel pada model 

regresi memiliki nilai yang sama maka disebut 

homoskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya masalah 

hetrodekedastitas dapat menggunakan metode analisis grafik. 

Metode grafik ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID (Ghozali 2017: 49). Dasar analisis metode 

ini yaitu:  

1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka menunjukkan 

bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.7.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi regresi 

antar kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan periode 

lainnya. Jika terjadi korelasi maka dalam model regresi tersebut 

terdapat permasalahan korelasi. Permasalahan ini disebabkan 

kesalahan pengganggu atau residual tidak bebas dari suatu 

observasi lainnya. Untuk mendeteksi hal tersebut dapat 

digunakan pengujian Durbin Watson (DW). Menurut Ghozali 

(2018:112), dasar kriteria pengambilan keputusan pada pengujian 

Durbin Watson (DW) adalah sebagai berikut: 

1. Apabila 0 < d < dl berarti tidak ada autokorelasi positif 

dengan keputusan di tolak. 

2. Apabila dl ≤ d ≤ du berarti tidak ada autokorelasi positif 

dengan keputusan No decision. 

3. Apabila 4 – dl < d < 4 berarti tidak ada korelasi negatif 

dengan keputusan ditolak. 

4. Apabila 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl berarti tidak ada korelasi 

negatif dengan keputusan No decision. 

5. Apabila du < d < 4 – du berarti tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif  dengan keputusan tidak ditolak 

Hasil pengujian Durbin Watson (DW) yang baik 

merupakan pengujian yang menunjukkan nilai mendekati angka 

2. Jika nilai hasil pengujian mendekati atau sekitar angka 2 maka 
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model tersebut terbebas dari terjadinya autokorelasi (Ghozali, 

2018:12). 

 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah analisis yang 

digunakan untuk meramalkan mengenai keadaan variabel 

(Sugiyono,2018:277). Dengan kata lain analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengukur pengaruh suatu variabel 

bebas (Independen) dalam suatu penelitian dengan variabel 

terikat (Dependen). Variabel bebas (Independen) pada penelitian 

ini adalah Capital Adequacy Ratio (X1), Operating Expenses To 

Operating Income (X2),Non Performing Financing (NPF) (X3) 

dan Pembiayaan Murabahah(X4). Sedangkan yang menjadi 

variabel terikat (Dependen) pada penelitian ini adalah Return on 

Assets (Y). Persamaan linier berganda pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Y = a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+e 

Keterangan: 

Y = Return On Assets 

X1 = Capital Adequacy Ratio 

X2 = Operating Expenses to Operating Income 

X3 = Non Performing Financing 

X4 =  Pembiayaan Murabahah 

b = Koefisien regresi 

a = Konstanta 

e = Kesalahan (error) 
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3.9 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) 

bertujuan untuk mengukur pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Taraf signifikan yang penulis gunakan dalam uji t ini adalah pada 

tingkat 5% (0,05). Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

dinyatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen, sebaliknya apabila nilai signifikansi > 0,05 

maka dinyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. (Sugiyono, 2013:270) 

3.10Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-

sama. Taraf signifikansi yang penulis gunakan dalam uji F ini 

adalah pada tingkat 5% (0,05). Apabila nilai signifikan < 0,05 

maka dinyatakan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen, sebaliknya apabila nilai signifikansi 

>0,05 maka dinyatakan bahwa variabel dependen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. (Sugiyono, 2013:266). 

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R-Square (R2) digunakan untuk menilai seberapa 

besar pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap 

variabel laten dependen. Menurut Chin (1998) dalam Sarwono 

(2015 : 30) menjelaskan “kriteria batasan nilai R square ini 
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dalam tiga klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantial; 0,33 

sebagai moderat dan 0,19 sebagai lemah”. 

Tabel 3.2 

Kategori Nilai R2 

Kategori Nilai 

Lemah /low 0,00-0,19 

Moderat 0,19-0,33 

High 0,33-0,67 

Sumber; Chin (1998).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia 

4.1.1 Sejarah Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 

Rabius Tsani 1412 H (1 November 1991), Pendirian Bank yang 

diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis Ulama  Indonesia (MUI)  

dan  beberapa  cendekiawan  Muslim  yang tergabung dalam  

Ikatan  Cendekiawan  Muslim  se-Indonesia  (ICMI)  serta 

Pemerintah  ini mendapat  dukungan  dari  tokoh-tokoh  dan  

pemimpin  Muslim terkemuka, beberapa pengusaha Muslim, 

serta masyarakat. Bentuk dukungan dari masyarakat yaitu berupa 

komitmen pembelian saham senilai Rp 84 miliar pada saat 

penandatanganan Akta Pendirian Perseroan. Selanjutnya, dalam 

acara silaturahmi pendirian  di  Istana  Bogor,  diperoleh  

tambahan  modal  dari masyarakat Jawa Barat sebesar Rp 22 

milyar sehingga menjadi Rp 106 milyar sebagai wujud 

dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari Presiden 

dan mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992). 

Setelah dua tahun  beroperasi, Bank Muamalat berhasil  

menyandang predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 

1994. Pengakuan ini semakin memperkuat  posisinya  sebagai  

bank  syariah  pertama  di  Indonesia  dengan beragam jasa dan 

produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008 merupakan 

tahun yang sangat berat sekali untuk dunia perbankan, Krisis 
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finansial menghantam Indonesia dan berdampak luas terhadap 

bisnis,  termasuk  sektor perbankan  Dikarenakan  kondisi  bisnis  

yang  tidak kondusif, sejumlah bank di Indonesia collapse, 

Dengan memakai sistem syariah menjadikan Bank Muamalat 

terjaga dari negative spread pada saat  terjadi krisis moneter  pada  

tahun  1997-1998,  sehingga  membuat  Bank  Muamalat  tetap 

bertahan dalam kategori A dan dalam hal ini bank muamalat tidak 

membutuhkan pengawasan BPPN (Badan Penyehatan  Perbankan  

Nasional)  maupun rekapitalisasi modal dari pemerintah. Namun, 

Bank Muamalat tetap berupaya mencari  pemodal  potensial  guna 

memperkuat   permodalannya  dengan menyelenggarakan Right 

Issue I pada tahun 1999 dan dalam kegiatan ini berhasil 

mendapatkan pemegang saham  baru  yaitu Islamic Development 

Bank (IDB). 

Dengan usaha yang Ekstra keras dan disiplin Bank 

Muamalat Telah berhasil membalikkan kerugian finansial pasca 

krisis tahun 1998 menjadi keuntungan yang signifikan bagi Bank. 

Pasca krisis tahun 1998, Bank Muamalat mulai bangkit dari 

keterpurukan dan mengawalinya dengan pengangkatan direksi 

baru dari internal. Kemudian menggelar rencana kerja lima tahun 

untuk mengembalikan Bank Muamalat ke kondisi keuangan dan 

pertumbuhan yang berkesinambungan. Hasil kinerja Bank 

Muamalat  dari  tahun  1998  hingga  2008 tersebut  dibuktikan  

dengan  meningkatanya total aktiva Bank Muamalat sebesar 25,3 

kali lipat menjadi Rp 12,60 triliun, jumlah ekuitas tumbuh sebesar 

23,6 kali lipat menjadi Rp 966 milyar, dan perkembangan jumlah 
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nasabah hingga menjadi 2,9 juta nasabah. Bank Muamalat 

menutup tahun krisis finansial global 2008 dengan peningkatan 

laba  bersih  43%  menjadi  Rp  207  miliar, di  kala  laba sektor  

perbankan konvensional nasional secara agregat menurun sebesar 

13%, dan laba agregat perbankan syariah pun turun 20%. 

Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia 

Tbk berubah nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

sesuai dengan akta No. 104 tanggal 12 November 2008 dari 

notaris Arry Supratno, S.H., notaris di Jakarta. Akta pernyataan 

tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU- 

98507.AH.01.02.TH.08 tanggal  22  Desember  2008  dan  dicatat  

dalam  tata  usaha  pengawasan  Bank Indonesia sejak 4 

September 2009. Pada tahun yang sama, Bank Muamalat pertama 

kalinya membuka cabang internasional di Kuala Lumpur 

Malaysia dan melaksanakan pergantian manajemen pada bulan 

Juli 2009. Berdasarkan laporan keuangan (audited), pada akhir 

2009 total aset Bank Muamalat mencapai Rp16.027,18 miliar 

atau tumbuh 27,09% yang sebagian besarnya berasal dari Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar Rp 13.316,90 miliar. Dan dari 

Dana Pihak Ketiga yang terkumpul tersebut sebesar Rp 11.428,01 

miliar disalurkan pada aktivitas Pembiayaan serta investasi 

syariah lainnya. 

4.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

Adapun visi dan misi pada Bank Muamalat Indoneisa 

adalah sebagai berikut: 
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Visi : Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di  

pasar spiritual, dan dikagumi di pasar rasional”. 

Misi  : Menjadi  Model Lembaga Keuangan Syariah dunia, 

dengan penekanan pada  semangat kewirausahaan,  keunggulan  

manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk 

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

 

4.2 Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan data statistik perbankan 

syariah pada Bank Muamalat Indonesia, data diambil dari 

twriwulan quarter pertama 2015 sampai dengan triwulan quarter 

ketiga 2022 yang telah di publikasi di laporan keungan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data dari Variabel CAR, 

OEOI, NPF dan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia. 

Berikut ini adalah hasil dari uji deskriptif dari masing-masing 

variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

CAR 40 ,0786 ,2442 ,122710 ,0453241 

OEOI 40 ,2457 ,9864 ,787058     ,2421659 

NPF 40 ,0014 ,2979 ,038895     ,0447373 

Murabahah 40 ,0306      ,6768 ,417240                ,2251743 

ROA 40 ,0001   ,0130      ,002158     ,0031267 

Valid N 

(listwise) 

40     

Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 
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Statistik deskriptif di atas dapat memberikan gambaran 

atas deskripsi suatu data. Dalam statistik deskriptif berisi tentang 

jumlah data yang diteliti, nilai minimum, maksimum, mean serta 

standar deviasi. Pada Tabel 4.1 menunujukkan nilai rata-rata 

CAR sebesar  0,122710 dimana rata-rata modal yang dimiliki 

oleh Bank Muamalat Indonesia selama periode pengamatan 

2013-2022 sebesar 0,122710% dengan standar deviasi 

,0453241%. Nilai minimum CAR sebesar 0,0786 bahwa pada 

Bank Muamalat Indonesia pernah memiliki modal terendah 

sebesar 0,0786% terjadi pada tahun 2013 pada triwulan 1 dan 

nilai maksimum 0,2442 dimana Bank Muamalat Indonesia juga 

pernah memiliki modal maksimum sebesar 0,2442% terjadi pada 

tahun 2022 pada triwulan III. 

Variabel Operating Expenses to Operating Income 

(OEOI) atau Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional mempunyai nilai minimum sebesar 0,2457 yang 

yang terjadi pada tahun 2015 triwulan IV, artinya efisiensi 

operasional terendah yang dilakukan bank sebesar 0,2457% dan 

nilai maksimumnya adalah 0,9864 yang terjadi pada tahun 2016 

triwulan II, artinya efisiensi operasional tertinggi yang dilaukan 

bank dalam mendapatkan keuntungan adalah 0,9864%. Rata-rata 

variabel OEOI adalah 0,787058 yang berarti bahwa rata-rata 

operasional Bank Muamalat Indonesia dalam mendapatkan 

keuntungan sebesar 0,787058 %. Standar deviasi sebesar 

0,2421659 memiliki arti bahwa penyimpangan baku dari nilai 

rata-rata sebesar 0,2421659%. 
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Nilai minimum variabel Non Performing Financing 

(NPF) sebesar 0,0014 yang terjadi pada tahun 2019 pada triwulan 

II,  yang artinya pembiayaan bermasalah terendah pada Bank 

Muamalat Indonesia sebesar 0,0014% dari total pembiayaan yang 

diberikan. Nilai maksimumnya adalah 0,2979 yang terjadi pada 

tahun 2021 triwulan I, artinya pembiayaan bermasalah tertinggi 

bank adalah sebesar 0,2979% dari total pembiayaan yang 

diberikan. Rata-rata variabel NPF adalah 0,38895 yang berarti 

bahwa rata-rata Bank Muamalat Indonesia mengalami 

pembiayaan bermasalah sebesar 0,38895%. Standar deviasi 

sebesar 0,447373 memiliki arti bahwa penyimpangan baku dari 

nilai rata-rata adalah sebesar 0,447373%. 

Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia 

memiliki nilai minimum sebesar 0,0306 terjadi pada tahun 2013 

triwulan I, yang artinya pembiayaan terendah yang diberikan oleh 

Bank Muamalat Indonesia adalah 0,0306% dan nilai maksimum 

pembiayaan Murabahah adalah 0,6768 terjadi pada tahun 2018 

triwulan II, bahwa pembiayaan tertinggi yang diberikan oleh bank 

dalam bentuk akad Murabahah adalah sebesar 0,6768%. Rata-rata 

penyaluran pembiayaan Murabahah adalah 0,417240% dengan 

standar deviasi yang memiliki simpangan baku sebesar 

0,2251743%. 

Variabel profitabilitas berupa rasio Return On Assets 

(ROA) mempunyai nilai minimum sebesar 0,0001 yang terjadi 

pada tahun 2021 triwulan 1, yang artinya pendapatan terendah 

bank sebesar 0,0001% dari total aktiva yang dimilikinya. Nilai 
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maksimumnya adalah sebesar 0,0130 terjadi pada triwulan 1 

tahun 2015, artinya pendapatan tertinggi bank selama periode 

pengamatan adalah sebesar 0,0130% dari total aktiva yang 

dimilikinya. Rata-rata variabel ROA adalah 0,002158 yang 

berarti bahwa rata-rata bank mendapatkan keuntungan adalah 

sebesar 0,002158%. Standar deviasi sebesar 0,0031267 memiliki 

arti bahwa penyimpangan baku dari nilai rata-rata adalah sebesar 

0,0031267%. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel dependen dan variabel independen 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2011). Pengujian terhadap normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Grafik dan uji Histogram p.plot. Berikut hasil 

uji normalitas. 

a. Analisis Grafik 

Gambar 4.1 

Histogram Normalitas 

 

Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 
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Berdasarkan tampilan analisis grafik pada Gambar 4.1, 

dapat disimpulkan bahwa histogram regression residual pola 

histogram tampak mengikuti kurva normal, meskipun ada 

histogram yang keluar dari garis normal, namun secara umum 

distribusi data mengikuti kurva normal. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Metode lain yang digunakan dalam uji 

normalitas adalah dengan melihat normal probalitiy plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika 

distribusi data residual normal, maka garis yang akan 

menggambarkan data akan mengikuti garis diagonalnya. 

Gambar 4.2 

Normal Probability Plot 

 

                                       Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 

 

Probability Plot pada gambar 4.2 terlihat normal, karena 

distribusi data residunya terlihat mendekati dan mengikuti garis 
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normalnya. Dengan demikian data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolnieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi terdapat korelasi atau 

hubungan yang tinggi atau sempurna antar variabel-variabel 

independen dengan menggunakan metode variance inflation 

factor (VIF). 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

CAR ,981 1020 
OEOI ,675 1480 
NPF ,994 1006 

Murabahah ,676 1479 
a. Dependent Variabel: ROA 

Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji Variance 

Inflation Factor (VIF) dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

tidak mempunyai masalah dengan multikolinieritas karena nilai 

VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multilinieritas. Hasil 

uji multilinieritas diatas menunjukkan bahwa semua variabel 

terbebas dari multilinieritas. 
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

kaan disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

Untuk menetukan Heterokedastisitas dapat lakukan 

pengujian dengan menggnakan grafik scatterplot, titi-titik yang 

terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini 

terpenuhi maka terjadi heteroskedastisitas dan model regresi 

layak digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan grafik scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.3 

berikut: 

Gambar 4.3 

Scatterplot 

 

 Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 
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Tampilan grafik scatterplot pada Gambar 4.3, bahwa titik-

titik  menyebar secara acak baik di atas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada 

model regresi yang seperti ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) yang menjelaskan model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari penyimpangan autokorelasi 

(Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi, maka dilakukan pengujian Durbin-Watson dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Kriteria Nilai Uji Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Kesimpulan 

Ada auto korelasi positif Tolak 0 < d < dL 

Tdk ada autokorelasi 

positif 
No decision dL < d ≤ dU 

Ada korelasi negatif Tolak 4 – dL < d < 4 

Tdk ada korelasi negatif No decision 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tdk ada autokorelasi, 

positif atau negatif 
Tidak ditolak dU < d < 4 – dU 

Sumber: Ghozali (2011) 

Hasil dari regresi dengan level of significance 0,05 

(α=0,05) dengan jumlah variabel bebas adalah 5 (k=5) dan 

banyaknya data adalah 40 (n=40) maka diperoleh dL =1,2305 dan 

dU = 1,7859 dan nilai D-W dapat dilihat pada Tabel 4.4  sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4.  

Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,663a ,439 ,0024715 1,551 
a. Predictors: (Constant), Murabahah, OEOI, NPF, CAR 

b. Dependent variable: ROA 
Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 

Berdasarkan Uji Autokorelasi pada Tabel 4.5 maka 

diperoleh hasil bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,551 

sehingga menghasilkan nilai 5 – dU sebesar 5 – 1,7859  = 

3,2141 dan nilai 5 – dL sebesar 5 – 1,2305 = 3,7695 maka dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala 

autokorelasi baik secara positif maupun negatif karena nilai D-W 

diantara dU dan 5 – dU (dU < d < 5 – dU = 1,78591< 1,551< 

3,2141. 

 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

menjelaskan hubungan variabel dependen dengan variabel 

independen. Dalam penelitian ini Analisis Regresi Berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh CAR, OEOI, NPF dan 

Murabahah terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan dapat diketahui hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Contant) ,0,10 ,002  5,954 ,000 

CAR -,018 ,009 ,-264 -2,066 ,046 

OEOI -,005 ,002 ,-425 -2,758 ,009 

NPF ,000 ,009 ,005 ,042 ,967 

Murabahah -,003 ,002  ,-252 -1,635 ,111 
a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder diolah (2023) 

 

Hasil data sekunder berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh 

model regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a - b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  + b4 X4  + ε 

Y = 0,010 – 0,018X1 – 0,005X2 + 0,000X3 + 0,003X4 + ε 

 

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

α =  0,010, berdasarkan persamaan regresi linier berganda 

Tabel 4.6, dapat dilihat nilai konstanta 0,000 yang berarti 

jika Capital Adequacy Ratio (X1), Operating Expenses to 

Operating Income (X2), Non Performing Financing (X3) 

dan Murabahah (X4) bernilai nol atau konstan maka 

Return On Assets (Y) nilainya 0,010. 

β1 = -0,018, koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (X1) 

adalah sebesar 0,018, hal ini menunjukkan bahwa jika 

nilai Capital Adequacy Ratio mengalami penurunan 

sebesar 1% maka akan menurunkan Return On Assets (Y) 
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sebesar -1,8% dengan asumsi variabel lain konstan atau 

tetap. 

β2 = -0,005, koefisien regresi Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI) atau Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (X2) adalah sebesar -

0,005, hal ini menunjukkan bahwa jika nilai OEOI 

mengalami penurunan sebesar 1% maka akan 

menurunkan Return On Assets (Y) sebesar -0,5% dengan 

asumsi variabel lain konstan atau tetap. 

β3 = 0,000, koefisien regresi Non Performing Financing (X3) 

adalah sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa jika nilai 

Non Performing Financing mengalami peningkatan 

sebesar 1% maka akan meningkatkan Return On Assets 

(Y) sebesar 0,0% dengan asumsi variabel lain konstan 

atau tetap. 

Β4 = -0,003 koefisien regresi Pembiayaan Murabahah (X4) 

adalah sebesar -0,003 yang menunjukkan bahwa jika nilai 

pembiayaan Murabahah mengalami penurunan sebesar 

1% maka akan menurunkan Return On Assets (Y) sebesar 

0,3% dengan asumsi variabel lain konstan atau tetap. 

Berdasarkan paparan tentang hasil analisis di atas dapat 

dilihat bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi ROA 

adalah variabel Capital Adequacy Ratio  (X1) karena koefisien 

regresinya paling tinggi yaitu -0,018 artinya apabila Capital 

Adequacy Ratio   menurun 1% maka ROA (Y) juga akan menurun 

sebesar -1,8% dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
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4.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa 

berpengaruh variabel bebas atau independen dalam penelitian ini 

yaitu CAR, OEOI, NPF dan Murabahah terhadap variabel terikat 

atau dependen yaitu profitabilitas (ROA). Hasil perhitungan 

koefisien determinasi (R2) yang telah diolah dengan program 

SPSS versi 26 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,663a ,439 ,375 ,0024715 1,551 
a. Predictors: (Constant),Murabahah, OEOI, NPF, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya R 

Square ,439. Menurut teori Chin (1998) Sarwono (2015 : 30) 

menjelaskan “kriteria batasan nilai R square ini dalam tiga 

klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantial; 0,33 sebagai moderat 

dan 0,19 sebagai lemah”. Nilai R-Square pada penelitian ini 

adalah ,439 yaitu mengindikasikan bahwa model dikategorikan 

moderat. Dimana kategori moderat mempunyai pengaruh yang 

kuat terhadap variabel. Maka dapat dikatakan pemodelan yang 

dibentuk dikategorikan model yang baik. 
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4.6 Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel bebas atau independen 

terhadap variabel terikat atau dependen secara parsial. Uji 

signifikansi parsial statistik mengacu pada Tabel 4.1. 

Dalam pengujian hipotesis ini tingkat signifikansi 5%. 

Signifikansi dapat diterima apabila nilai signifikansi dari variabel 

independen terhadap varibel dependen lebih kecil dari 0,05, 

sedangkan signifikansi tidak dapat diterima apabila nilai 

signifikansi dari variabel independen terhadap variabel dependen 

lebih besar daripada 0,05. 

Kemudian pengujian hipotesis model regresi dapat 

ditentukan dengan n = 40 dan k = 5 maka diperoleh hasil t tabel 

dengan α = 0,05; n = 40; k = 5; dengan degree of freedom (df) = 

n – k = 40 – 5 =35, (0,05 : 35) = 2,030. Untuk mengetahui 

pengaruh juga dapat dilihat dari nilai t hitung dan nilai t tabel, 

dimana apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel, maka 

tidak terdapat pengaruh antara varibael independen terhadap 

varibel dependen dan sebaliknya. Hasil pengujian hipotesis 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

Berdasarkan uji statistik secara parsial dengan 

menggunakan SPSS 26 seperti terlihat pada Tabel 4.5 variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai t hitung sebesar -
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2,066 dan nilai signifikan sebesar 0,46. Ketentuan pengambilan 

keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada 

besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama 

dengan 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh 

nilai t hitung dan t tabel -2,066 > 2,030 dimana nilai t hitung lebih 

besar dari pada nilai t tabel. Kemudian nilai signifikansi sebesar 

0,046 <  0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA). Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Hipotesis 2 

Berdasarkan uji statistik secara parsial dengan 

menggunakan SPSS 26 seperti terlihat pada tabel 4.5 diatas, 

variabel Operating Expenses to Operating Income (OEOI) atau 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional memiliki t 

hitung sebesar 2,758 dan nilai t tabel sebesar 2,030 kemudian nilai 

signifikansi sebesar 0,009 pada tingkat signifikansi 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung dan t tabel 2,758 > 2,030 

dimana nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel. Kemudian 

nilai signifikansi adalah sebesar 0,009 < 0,05, maka Hipotesis 

(H2) variabel Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA). Maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

 

Hipotesis 3 

Berdasarkan uji statistik secara parsial dengan 

menggunakan SPSS 26 seperti terlihat pada Tabel 4.5 variabel 
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Non Performing Financing (NPF) memiliki nilai t sebesar 0,042 

dan nilai t tabel sebesar 2,030. Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel -0,042 < 2,030, kemudian 

nilai signifikansi 0,967 dengan tingkat taraf signifikansi sebesar 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis (H3) dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,967 > 0,05, maka variabel Non 

Performing Financing  tidak berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Hipotesis 4 

Berdasarkan uji statistik secara parsial dengan 

menggunakan SPSS 26 seperti terlihat pada Tabel 4.5 variabel 

Pembiayaan Murabahah memiliki nilai t hitung sebesar -1,635 

dengan nilai t hitung dan t tabel yang didapati -1,635 < 2,030 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,111 dengan tingkat taraf 

signifikansinya sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis (H4) dengan nilai signikansi 0,111 > 0,05, maka 

variabel Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

4.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji Statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model ini mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Apabila nilai 
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F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka hipotesis 

alternatif diterima artinya semua variabel independen secara 

bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Selain itu juga dapat dilihat berdasarkan probabilitas. Jika 

probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Uji F dilakukan untuk membuktikan atau mengetahui 

pengaruh secara bersama-sama variabel bebas atau CAR, OEOI, 

NPF dan Pembiayaan Murabahah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat atau profitabilitas (ROA).  

Untuk mencari f tabel dapat dicari dengan: df1 = k – 1 = 5 – 1 = 

4, df2 = n – k = 40 – 4 =36, maka nilai F tabel sebesar 2,634. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,000 4 0,000 6,855 0,000b 

Residual ,000 35 0,000   

Total ,000 39    
a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Murabahah, OEOI, NPF, CAR 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 6,855 dengan nilai F tabel sebesar 2,634 sehingga 

F hitung lebih besar dari F tabel (6,855 > 2,634). Analisa hasil 

perhitungan di atas juga menunjukkan bahwa nilai sig.= 0,000 < 
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0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR, OEOI, NPF dan 

Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1  Pengujian Secara Parsial 

Pegujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen atau variabel bebas  

terhadap variabel dependen atau variabel terikat secara parsial. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan dengan program SPSS dari 

masing-masing variabel yang terkait dalam penelitian ini. 

 

4.6.1.1 Pengaruh CAR Terhadap Return On Assets (Hipotesis 1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

dengan nilai t hitung dan t tabel 2,066 > 2,030 dimana nilai t 

hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,046 < 0,05 maka CAR berpengaruh terhadap ROA 

sebagaimana yang tampak pada tabel 4.5. dengan demikian hasil 

uji hipotesis yang pertama dengan menggunakan uji t berhasil 

membuktikan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA pada bank 

Muamalat Indonesia. 

Kinerja bank yang baik dapat terlihat dalam kemampuan 

manajemen yang mengelolanya. Permodalan menunjukkan 

kemampuan manjemen bank untuk mengawasi serta mengontrol 

risiko yang terjadi, yang bisa mempengaruhi besarnya modal 

bank (Prastiyaningtyas, 2010). Rasio kecukupan modal yang 
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sering disebut dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mencerminkan kemampuan bank untuk menutup resiko kerugian 

dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam 

mendanai kegiatan operasionlnya (Idroes 2008:69). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) mempengaruhi ROA. Bank memiliki modal yang 

dapat digunakan untuk operasional bank. Modal bank terdiri dari 

dua macam yakni modal inti dan modal pelengkap. Rasio 

kecukupan modal yang sering disebut dengan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan bank untuk menutupi 

resiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan 

bank dalam mendanai kegiatan operasionalnya (Fadhli & Riza, 

2020). Suatu bank yang memiliki modal yang cukup 

diterjemahkan kedalam profitabilitas yang lebih tinggi. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi modal yang diinvestasikan di bank maka 

semakin tinggi profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Tampubolon dan Prima (2020) dimana Capital Adequacy Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini 

sejalan dengan Sari (2018) dimana variabel CAR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil temuan ini sejalan 

juga dengan penelitian (Fadhli & Riza, 2020); Muttaqin (2017) 

menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

positif terhadap Return on Assets (ROA). Pada  penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfiah & Susilowibowo (2014) menyatakan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA), karena 

semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan 

permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya resiko 

kerugian kegiatan usahanya. Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

membuktikan bahwa peran kecukupan modal bank dalam 

menjalankan usaha pokoknya adalah hal yang mutlak harus 

dipenuhi. Tetapi pada penelitian Tampubolon & Prima (2020) 

menyatakan Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhada profitabilitas.  

 

4.6.1.2 Pengaruh OEOI Terhadap Return On Assets (Hipotesis 2) 

Hasil analisis dengan menggunakan Uji t memaparkan 

bahwa Operating Expenses to Operating Income (OEOI) atau 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasioal berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA) dengan nilai t hitung dan t tabel 

2,758 > 2,030 dimana nilai t hitung lebih besar  dari pada nilai t 

tabel, dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 maka vaiabel 

OEOI berpengaruh terhadap Retun on Assets (ROA). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya nilai 

Operating Expenses to Operating Income (OEOI) yang 

didapatkan mempengaruhi kegiatan operasional bank yang juga 

akan berdampak pada pendapatan bank tersebut sehingga dalam 

menjalankan aktivitas operasionalnya, bank mampu 

mengendalikan atau meminimalisir risiko operasional yang akan 

terjadi. Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 
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merupakan salah satu penilaian tingkat kesehatan bank dilihat 

dari aspek earning, Operating Expenses To Operating Income 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI) merupakan biaya yang dikeluarkan 

oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya 

seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan 

biaya operasi lainnya. Pendapatan operasional merupakan 

pendapatan utama bank, yaitu pendapatan bunga yang diperoleh 

dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan 

operasional lainnya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 

efisien biaya operasional yang dikelurkan bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil (Sudarmawanti & Pramono, 2017). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aziz (2016) dimana variabel OEOI secara parsial 

tidak berpengaruh siginifikan terhadap profitabilitas. Penelitian 

ini sejalan dengan Wijayanti (2019) dimana OEOI berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadhli & 

Riza, 2020). Begitu juga Yusriani (2018) yaitu Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) pada bank umum milik negara yang terdaftar di BEI. Pada 

penelitian Ginting & Mawardi (2021) menunjukkan bahwa Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 
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pengaruh signifikan dengan nilai koefisien bertanda positif 

terhadap Financal Distress. Tetapi pada penelitian Aziz (2016) 

menyatakan bahwa Variabel CAR, FDR, dan OEOI secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

 

4.6.1.3 Pengaruh NPF Terhadap Return on Assets (Hipotesis 3) 

Berdasarkan pengujian secara parsial pada uji t dapat 

menjelaskan bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) 

tidak berpengaruh terhadap Rerun On Assets (ROA) dengan nilai 

t hitung dan t tabel 0,042 < 2,030 dimana t hitung lebih kecil dari 

pada t tabel, dan nilai signifikansi sebesar 0,967 >  0,05, maka 

Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap return on 

assets (ROA). 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai yang didapatkan 

adalah negatif, tetapi dengan hasil tersebut membuktikan bahwa 

nilai Non Performing Financing (NPF) rendah. Non Performing 

Financing (NPF)  yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga 

berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio Non 

Performing Financing (NPF) maka akan semakin buruk kualitas 

pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan 

bermasalah semakin besar atau meningkat oleh karena itu bank 

harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya 

sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang 

diperoleh bank. 

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harianto (2017) dimana variabel NPF 
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berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Penelitian ini sejalan 

dengan Sari (2018) dimana NPF berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Hasil temuan ini juga  sejalan dan 

mendukung penelitian sebelumnya yang di lakukan Aiman & 

Sutrisno (2020) yang menyatakan bahwa NPF dan Pembiayaan 

murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Sedangkan pada penelitian Harianto (2017) Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel variabel OEOI dan NPF berpengaruh 

terhadap tingkat Profitabilitas. 

4.6.1.4 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Return 

on Asset (Hipotesis 4) 

Berdasarkan pengujian secara parsial pada uji t dapat 

menjelaskan bahwa variabel Murabahah tidak berpengaruh 

terhadap Rerun on Assets (ROA) dengan nilai t hitung dan t tabel 

-1,635 < 2,030 dan nilai signifikansi sebesar 0,111 < 0,05 dimana 

t hitung lebih besar dari pada t tabel yang berarti bahwa 

Murabahah tidak berpengaruh terhadap return on assets (ROA). 

Penyaluran pembiayaan Murabahah yang rendah akan 

mengurangi keuntungan bagi perbankan. Hal ini diakibatkan 

karena berkurangnya nasabah yang melakukan Pembiayaan 

Murabahah tersebut maka akan menurunkan keuntungan yang 

didapatkan oleh bank dari nasabah dalam bentuk bagi hasil. 

(Ismail,2011). 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh negatif dimana penyaluran pembiayan 

murabahah yang rendah akan mengurangi keuntungan yang 
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diperoleh bagi bank tersebut Muhammad (2005). Hasil temuan 

ini sejalan dengan penelitian Rahmadhani (2020) menunjukkan 

bahwa pembiayaan murabahah memberikan pengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.968 > 0.05.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2015) dimana pembiayaan murabahah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Namaun Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian Reinnisa 

(2015) yang menyatakan bahwa pembiayaan murabahah tidak 

berpengaruh terhadap ROA dikarenakan perhitungan pendapatan 

senantiasa berubah sesuai dengan pencapaian omset usaha, 

sehingga menyebabkan pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return on Asset). 

Sedangkan pada penelitian Bowo (2014) menyatakan bahwa 

pembiayaan murabahah di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

mempunyai hubungan yang kuat dan positif terhadap tingkat 

profitabilitas dan pembiayaan murabahah memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan dengan tingkat profitabilitas yang ada 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

 

4.6.2 Pengujian Secara Simultan (Hipotesis 5) 

Pengujian secara simultan dilakukan dalam upaya untuk 

menunjukkan apakah variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Operating Expenses to Operating Income (OEOI), Non 

Performing Financing (NPF) dan Pembiayaan Murabahah secara 
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simultan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Nilai 

Koefisien Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -,018, 

Operating Expenses to Operating Income (OEOI) sebesar -,005, 

Non Performing Financing (NPF) sebesar ,000, dan pembiyaan 

Murabahah sebesar -,003, maka nilai koefisien bi (b1, b2, b3 b4) ≠ 

0. Artinya semua variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen dengan kata lain variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI), Non Performing Financing (NPF) 

dan Pembiayaan Murabahah secara simultan berpengaruh 

terhadap Return on Assets (ROA). 

Nilai koefiesien determinasi (R Square) sebesar 0,439 

(43,9%) dapat menejalaskan varian variabel dependen seperti 

CAR, OEOI, NPF dan Murabahah sedangkan sisanya sebesar 

56,1% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Seperti halaman 72, variabel, 

NOM, (Wijayanti,2019), FDR (Putra, 2019, Sari, 2018), NIM 

(Aziz, 2016). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mencoba untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI), Non Performing Financing (NPF), 

dan Pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut:  

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA) pada bank Muamalat Indonesia 

periode 2013-2022. 

2. Operating Expenses to Operating Income (OEOI) 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2022. 

3. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap Return on Assets (ROA) pada bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2022. 

4. pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA) pada bank Muamalat Indonesia 

periode 2013-2022. 

5. Secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Operating Expenses to Operating Income (OEOI), Non 

Performing Financing (NPF) dan pembiayaan 
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murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 

bank Muamalat Indonesia periode 2013-2022. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian telah dilakukan serta dengan 

mempertimbangkan hasil yang telah didapatkan, maka peneliti 

mempertimbangkan untuk memberikan beberapa saran yang bisa 

menjadi masukan, sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Pihak Bank (Praktisi) 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membutuhkan terutama menyangkut dengan 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (BMI). Adapun beberapa 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan salah satu tugas akhir peneliti 

untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi pada program studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Bagi Pihak Bank 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan 

bagi pihak Bank Muamalat Indonesia terkait dengan profitabilitas 

guna menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi bank kedepan. 
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3. Bagi Institusi 

Penelitian ini diaharapkan mampu menjadi salah satu 

rujukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

khususnya mengenai profitabilitas bank syariah. 
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LAMPIRAN DATA 

 
Lampiran 1 Populasi Sampel Penelitian 

Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022 

Obs Year Triwulan  EAT TA ROA 

1 2013 Tw-I 140,500,000,000 46,471,264,000,000 0.0030 
2   Tw-II 289,804,000,000 47,958,958,000,000 0.0060 
3   Tw-lll 428,532,000,000 50,754,347,000,000 0.0084 
4   Tw-IV 486,318,000,000 54,694,021,000,000 0.0089 
5 2014 Tw-I 144,027,000,000 54,790,981,000,000 0.0026 
6   Tw-II 212,077,000,000 58,488,595,000,000 0.0036 
7   Tw-lll 30,349,000,000 59,331,645,000,000 0.0005 
8   Tw-IV 719,097,000,000 62,413,310,000,000 0.0115 
9 2015 Tw-I 731,057,000,000 56,062,164,000,000 0.0130 

10   Tw-II 112,327,000,000 55,859,682,000,000 0.0020 
11   Tw-lll 111,352,000,000 56,501,886,000,000 0.0020 
12   Tw-IV 101,093,000,000 53,712,592,000,000 0.0019 
13 2016 Tw-I 101,093,000,000 53,712,592,000,000 0.0019 
14   Tw-II 32,925,000,000 52,695,732,000,000 0.0006 
15   Tw-lll 41,414,000,000 54,105,544,000,000 0.0008 
16   Tw-IV 100,154,000,000 55,786,398,000,000 0.0018 
17 2017 Tw-I 10,548,000,000 54,827,513,000,000 0.0002 
18   Tw-II 139,971,000,000 58,602,532,000,000 0.0024 
19   Tw-lll 45,069,000,000 57,711,079,000,000 0.0008 
20   Tw-IV 249,390,000,000 61,696,920,000,000 0.0040 
21 2018 Tw-I 19,202,000,000 57,283,526,000,000 0.0003 
22   Tw-II 85,979,000,000 55,202,239,000,000 0.0016 
23   Tw-lll 108,786,000,000 54,850,713,000,000 0.0020 
24   Tw-IV 41,348,000,000 57,227,276,000,000 0.0007 
25 2019 Tw-I 16,221,000,000 55,151,654,000,000 0.0003 
26   Tw-II 19,473,000,000 54,572,539,000,000 0.0004 
27   Tw-lll 20,015,000,000 53,507,715,000,000 0.0004 
28   Tw-IV 15,511,000,000 50,555,519,000,000 0.0003 
29 2020 Tw-I 10,725,000,000 49,428,095,000,000 0.0002 
30   Tw-II 13,506,000,000 48,650,565,000,000 0.0003 
31   Tw-lll 20,090,000,000 48,785,792,000,000 0.0004 
32   Tw-IV 29,532,000,000 51,241,304,000,000 0.0006 
33 2021 Tw-I 6,119,000,000 51,775,158,000,000 0.0001 
34   Tw-II 12,482,000,000 51,621,796,000,000 0.0002 
35   Tw-lll 15,555,000,000 52,064,160,000,000 0.0003 
36   Tw-IV 19,638,000,000 58,899,174,000,000 0.0003 
37 2022 Tw-I 23,910,000,000 60,090,524,000,000 0.0004 
38   Tw-II 32,291,000,000 59,874,143,000,000 0.0005 
39   Tw-lll 42,860,000,000 59,779,157,000,000 0.0007 
40   Tw-IV 26,698,000,000 61,363,584,000,000 0.0004 
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Capital Adequacy Ratio (X1) 

Obs Year Triwulan Modal ATMR CAR 

1 2013 Tw-I 2,598,489,000,000 33,052,845,000,000 0.0786 
2   Tw-II 2,747,792,000,000 34,199,506,000,000 0.0803 

3   Tw-lll 2,885,000,000,000 33,901,270,000,000 0.0851 
4   Tw-IV 4,291,094,000,000 33,864,606,000,000 0.1267 

5 2014 Tw-I 4,555,076,000,000 35,872,215,000,000 0.1270 
6   Tw-II 4,623,992,000,000 38,922,623,000,000 0.1188 

7   Tw-lll 4,324,856,000,000 40,467,263,000,000 0.1069 
8   Tw-IV 4,023,952,000,000 41,139,421,000,000 0.0978 
9 2015 Tw-I 4,106,953,000,000 40,518,491,000,000 0.1014 

10   Tw-II 4,136,280,000,000 44,310,421,000,000 0.0933 
11   Tw-lll 4,135,304,000,000 44,250,161,000,000 0.0935 
12   Tw-IV 3,577,029,000,000 41,616,682,000,000 0.0860 

13 2016 Tw-I 3,577,029,000,000 40,495,414,000,000 0.0883 
14   Tw-II 3,585,489,000,000 41,095,400,000,000 0.0872 

15   Tw-lll 3,599,175,000,000 41,250,295,000,000 0.0873 
16   Tw-IV 3,618,747,000,000 40,978,477,000,000 0.0883 

17 2017 Tw-I 3,628,722,000,000 41,344,636,000,000 0.0878 
18   Tw-II 3,768,179,000,000 43,448,637,000,000 0.0867 

19   Tw-lll 3,793,838,000,000 43,010,514,000,000 0.0882 
20   Tw-IV 5,545,367,000,000 44,984,813,000,000 0.1233 

21 2018 Tw-I 4,110,154,000,000 43,194,723,000,000 0.0952 
22   Tw-II 3,966,346,000,000 37,351,081,000,000 0.1062 

23   Tw-lll 3,971,240,000,000 35,695,022,000,000 0.1113 
24   Tw-IV 3,921,667,000,000 34,473,426,000,000 0.1138 

25 2019 Tw-I 3,942,492,000,000 33,466,554,000,000 0.1178 
26   Tw-II 3,945,936,000,000 32,414,458,000,000 0.1217 

27   Tw-lll 3,945,909,000,000 31,528,358,000,000 0.1252 
28   Tw-IV 3,937,178,000,000 31,171,834,000,000 0.1263 

29 2020 Tw-I 3,950,639,000,000 30,589,224,000,000 0.1292 
30   Tw-II 3,953,538,000,000 30,178,151,000,000 0.1310 

31   Tw-lll 3,957,268,000,000 30,336,900,000,000 0.1304 
32   Tw-IV 3,966,710,000,000 31,593,331,000,000 0.1256 

33 2021 Tw-I  3,964,658,000,000  30,565,896,000,000 0.1297 
34   Tw-II 3,979,192,000,000 30,442,302,000,000 0.1307 

35   Tw-lll 3,982,265,000,000 30,084,919,000,000 0.1324 
36   Tw-IV 3,986,349,000,000 21,826,787,000,000 0.1826 

37 2022 Tw-I 5,204,560,000,000 22,010,246,000,000 0.2365 
38   Tw-II 5,205,149,000,000 21,497,291,000,000 0.2421 

39   Tw-lll 5,215,718,000,000 21,361,097,000,000 0.2442 
40   Tw-IV 5,201,950,000,000 21,322,781,000,000 0.2440 
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Operating Expenses to Operating Income (X2) 

Obs Year Triwulan 
Total Beban 
Operasional 

Total Pendapatan 
Operasional 

OEOI 

1 2013 Tw-I 187,058,000,000  592,644,000,000  0.3156 
2   Tw-II 385,712,000,000  1,221,103,000,000  0.3159 
3   Tw-lll 596,185,000,000  1,925,088,000,000  0.3097 
4   Tw-IV 708,677,000,000  2,609,939,000,000  0.2715 
5 2014 Tw-I 204,557,000,000  696,888,000,000  0.2935 
6   Tw-II 954,157,000,000  1,258,438,000,000  0.7582 
7   Tw-lll 1,315,691,000,000  1,384,451,000,000  0.9503 
8   Tw-IV 1,712,974,000,000  1,862,625,000,000  0.9197 
9 2015 Tw-I 492,886,000,000  1,672,062,000,000  0.2948 

10   Tw-II 967,067,000,000  1,122,151,000,000  0.8618 
11   Tw-lll 1,449,499,000,000  1,627,431,000,000  0.8907 
12   Tw-IV 514,790,000,000  2,095,466,000,000  0.2457 
13 2016 Tw-I 399,906,000,000  440,225,000,000  0.9084 
14   Tw-II 854,517,000,000  866,319,000,000  0.9864 
15   Tw-lll 1,171,013,000,000  1,219,906,000,000  0.9599 
16   Tw-IV 1,412,957,000,000  1,498,723,000,000  0.9428 
17 2017 Tw-I 291,752,000,000  314,457,000,000  0.9278 
18   Tw-II 563,200,000,000  625,028,000,000  0.9011 
19   Tw-lll 860,946,000,000  921,409,000,000  0.9344 
20   Tw-IV 1,125,015,000,000  1,160,507,000,000  0.9694 
21 2018 Tw-I 293,300,000,000  313,990,000,000  0.9341 
22   Tw-II 481,707,000,000  637,541,000,000  0.7556 
23   Tw-lll 781,663,000,000  953,040,000,000  0.8202 
24   Tw-IV 988,350,000,000  1,057,220,000,000  0.9349 
25 2019 Tw-I 94,460,000,000  103,349,000,000  0.9140 
26   Tw-II 184,277,000,000  203,340,000,000  0.9063 
27   Tw-lll 488,225,000,000  522,504,000,000  0.9344 
28   Tw-IV 363,462,000,000  382,970,000,000  0.9491 
29 2020 Tw-I 108,426,000,000  124,504,000,000  0.8709 
30   Tw-II 256,027,000,000  283,398,000,000  0.9034 
31   Tw-lll 367,925,000,000  403,903,000,000  0.9109 
32   Tw-IV 805,168,000,000  821,560,000,000  0.9800 
33 2021 Tw-I 137,202,000,000  147,228,000,000  0.9319 
34   Tw-II 271,313,000,000  292,230,000,000  0.9284 
35   Tw-lll 497,030,000,000  528,370,000,000  0.9407 
36   Tw-IV 733,796,000,000  753,274,000,000  0.9741 
37 2022 Tw-I 79,261,000,000  102,849,000,000  0.7707 
38   Tw-II 125,318,000,000  163,833,000,000  0.7649 
39   Tw-lll 152,991,000,000  219,514,000,000  0.6970 
40   Tw-IV 231,822,000,000  329,690,000,000  0.7032 
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Performing Financing (X3) 

Obs Year Triwulan 
Pembiayaan 
bermasalah 

Total Pembiayaan NPF 

1 2013 Tw-I 268,882,000,000  18,869,035,000,000  0.0142 
2   Tw-II 232,825,000,000  19,519,592,000,000  0.0119 
3   Tw-lll 716,077,000,000  19,852,520,000,000  0.0361 
4   Tw-IV 1,366,907,000,000  20,508,957,000,000  0.0666 
5 2014 Tw-I 1,379,997,000,000  20,841,488,000,000  0.0662 
6   Tw-II 1,110,190,000,000  21,383,799,000,000  0.0519 
7   Tw-lll 1,081,503,000,000  21,382,139,000,000  0.0506 
8   Tw-IV 727,497,000,000  20,990,011,000,000  0.0347 
9 2015 Tw-I 837,485,000,000  20,493,284,000,000 0.0409 
10   Tw-II 993,761,000,000 41,123,332,000,000 0.0242 
11   Tw-lll 1,054,610,000,000 40,650,377,000,000 0.0259 
12   Tw-IV 1,679,598,000,000 39,645,148,000,000 0.0424 
13 2016 Tw-I 1,644,749,000,000 39,645,148,000,000 0.0415 
14   Tw-II 1,459,075,000,000 39,467,147,000,000 0.0370 
15   Tw-lll 1,485,382,000,000 39,560,935,000,000 0.0375 
16   Tw-IV 1,474,965,000,000 39,832,139,000,000 0.0370 
17 2017 Tw-I 1,388,349,000,000 39,433,557,000,000 0.0352 
18   Tw-II 1,196,526,000,000 40,441,525,000,000 0.0296 
19   Tw-lll 1,194,186,000,000 40,790,254,000,000 0.0293 
20   Tw-IV 1,182,822,000,000 41,132,323,000,000 0.0288 
21 2018 Tw-I 1,064,945,000,000 56,373,386,000,000 0.0189 
22   Tw-II 1,448,813,000,000 36,937,011,000,000 0.0392 
23   Tw-lll 1,238,074,000,000 17,671,762,000,000 0.0701 
24   Tw-IV 1,042,710,000,000 44,004,087,000,000 0.0237 
25 2019 Tw-I 818,804,000,000 426,996,872,000,000 0.0019 
26   Tw-II 616,791,000,000 430,259,981,000,000 0.0014 
27   Tw-lll 605,027,000,000 30,523,553,000,000 0.0198 
28   Tw-IV 569,298,000,000 29,696,697,000,000 0.0192 
29 2020 Tw-I 534,004,000,000 29,751,411,000,000 0.0179 
30   Tw-II 496,299,000,000 28,891,971,000,000 0.0172 
31   Tw-lll 598,361,000,000 28,581,953,000,000 0.0209 
32   Tw-IV 596,262,000,000 28,902,342,000,000 0.0206 
33 2021 Tw-I 483,329,000,000 1,622,477,000,000 0.2979 
34   Tw-II 711,790,000,000 27,894,585,000,000 0.0255 
35   Tw-lll 707,803,000,000 27,644,182,000,000 0.0256 
36   Tw-IV 675,226,000,000 18,041,148,000,000 0.0374 
37 2022 Tw-I 682,529,000,000 18,943,801,000,000 0.0360 
38   Tw-II 740,485,000,000 18,933,843,000,000 0.0391 
39   Tw-lll 733,955,000,000 17,720,509,000,000 0.0414 
40   Tw-IV 763,261,000,000 18,821,433,000,000 0.0406 
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Pembiayaan Murabahah (X4) 

Obs Year Triwulan 
Pembiayaan 
Murabahah 

Total Pembiayaan PM 

1 2013 Tw-I 33,006,000,000  1,080,113,000,000  0.0306 
2   Tw-II 29,559,000,000  830,272,000,000  0.0356 
3   Tw-lll 29,692,000,000  691,963,000,000  0.0429 
4   Tw-IV 46,273,000,000  590,158,000,000  0.0784 
5 2014 Tw-I 36,126,000,000  578,870,000,000  0.0624 
6   Tw-II 48,208,000,000  350,464,000,000  0.1376 
7   Tw-lll 40,293,000,000  274,479,000,000  0.1468 
8   Tw-IV 39,815,000,000  221,621,000,000  0.1797 
9 2015 Tw-I 59,018,000,000  366,981,000,000  0.1608 
10   Tw-II 25,782,711,000,000  41,123,332,000,000  0.6270 
11   Tw-lll 25,048,222,000,000  40,650,377,000,000  0.6162 
12   Tw-IV 23,516,238,000,000  39,645,148,000,000  0.5932 
13 2016 Tw-I 23,516,238,000,000  39,645,148,000,000  0.5932 
14   Tw-II 22,985,638,000,000  39,467,147,000,000  0.5824 
15   Tw-lll 22,945,089,000,000  39,560,935,000,000  0.5800 
16   Tw-IV 23,314,382,000,000  39,832,139,000,000  0.5853 
17 2017 Tw-I 23,529,752,000,000  39,433,557,000,000  0.5967 
18   Tw-II 25,426,566,000,000  40,441,525,000,000  0.6287 
19   Tw-lll 26,196,465,000,000  40,790,254,000,000  0.6422 
20   Tw-IV 27,016,195,000,000  41,132,323,000,000  0.6568 
21 2018 Tw-I 27,546,982,000,000  56,373,386,000,000  0.4887 
22   Tw-II 25,000,661,000,000  36,937,011,000,000  0.6768 
23   Tw-lll 23,299,767,000,000  35,004,476,000,000  0.6656 
24   Tw-IV 21,618,823,000,000  44,004,087,000,000  0.4913 
25 2019 Tw-I 20,896,971,000,000  426,996,872,000,000  0.0489 
26   Tw-II 20,017,737,000,000  430,259,981,000,000  0.0465 
27   Tw-lll 19,655,412,000,000  30,523,553,000,000  0.6439 
28   Tw-IV 19,254,591,000,000  29,696,697,000,000  0.6484 
29 2020 Tw-I 19,036,050,000,000  29,751,411,000,000  0.6398 
30   Tw-II 17,776,689,000,000  28,891,971,000,000  0.6153 
31   Tw-lll 12,926,012,000,000  28,581,953,000,000  0.4522 
32   Tw-IV 12,880,811,000,000  28,902,342,000,000  0.4457 
33 2021 Tw-I 12,503,556,000,000  28,434,232,000,000  0.4397 
34   Tw-II 12,156,942,000,000  27,894,585,000,000  0.4358 
35   Tw-lll 11,694,021,000,000  27,644,182,000,000  0.4230 
36   Tw-IV 7,700,646,000,000  18,041,148,000,000  0.4268 
37 2022 Tw-I 7,502,782,000,000  18,943,801,000,000  0.3961 
38   Tw-II 7,349,029,000,000  18,933,843,000,000  0.3881 
39   Tw-lll 6,819,115,000,000  17,720,509,000,000  0.3848 
40   Tw-IV 6,695,153,000,000  18,821,433,000,000  0.3557 
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Lampiran 2 Numeric Data 
Numeric Data (BMI Triwulan 2013-2022) 

OBS Tahun 
 Y X1 X2 X3 X4 

Triwulan  ROA CAR OEOI NPF PM 

1 

2013 

Tw-1 0.0030 0.0786 0.3156 0.0142 0.0306 

2 Tw-2 0.0060 0.0803 0.3159 0.0119 0.0356 

3 Tw-3 0.0084 0.0851 0.3097 0.0361 0.0429 

4 Tw-4 0.0089 0.1267 0.2715 0.0666 0.0784 

5 2014 Tw-1 0.0026 0.1270 0.2935 0.0662 0.0624 

6  Tw-2 0.0036 0.1188 0.7582 0.0519 0.1376 

7  Tw-3 0.0005 0.1069 0.9503 0.0506 0.1468 

8  Tw-4 0.0115 0.0978 0.9197 0.0347 0.1797 

9 2015 Tw-1 0.0130 0.1014 0.2948 0.0409 0.1608 

10  Tw-2 0.0020 0.0933 0.8618 0.0242 0.6270 

11  Tw-3 0.0020 0.0935 0.8907 0.0259 0.6162 

12  Tw-4 0.0019 0.0860 0.2457 0.0424 0.5932 

13 2016 Tw-1 0.0019 0.0883 0.9084 0.0415 0.5932 

14  Tw-2 0.0006 0.0872 0.9864 0.0370 0.5824 

15  Tw-3 0.0008 0.0873 0.9599 0.0375 0.5800 

16  Tw-4 0.0018 0.0883 0.9428 0.0370 0.5853 

17 2017 Tw-1 0.0002 0.0878 0.9278 0.0352 0.5967 

18  Tw-2 0.0024 0.0867 0.9011 0.0296 0.6287 

19  Tw-3 0.0008 0.0882 0.9344 0.0293 0.6422 

20  Tw-4 0.0040 0.1233 0.9694 0.0288 0.6568 

21 2018 Tw-1 0.0003 0.0952 0.9341 0.0189 0.4887 

22  Tw-2 0.0016 0.1062 0.7556 0.0392 0.6768 

23  Tw-3 0.0020 0.1113 0.8202 0.0701 0.6656 

24  Tw-4 0.0007 0.1138 0.9349 0.0237 0.4913 

25 2019 Tw-1 0.0003 0.1178 0.9140 0.0019 0.0489 

26  Tw-2 0.0004 0.1217 0.9063 0.0014 0.0465 

27  Tw-3 0.0004 0.1252 0.9344 0.0198 0.6439 

28  Tw-4 0.0003 0.1263 0.9491 0.0192 0.6484 

29 2020 Tw-1 0.0002 0.1292 0.8709 0.0179 0.6398 

30  Tw-2 0.0003 0.1310 0.9034 0.0172 0.6153 

31  Tw-3 0.0004 0.1304 0.9109 0.0209 0.4522 

32  Tw-4 0.0006 0.1256 0.9800 0.0206 0.4457 

33 2021 Tw-1 0.0001 0.1297 0.9319 0.2979 0.4397 

34  Tw-2 0.0002 0.1307 0.9284 0.0255 0.4358 

35  Tw-3 0.0003 0.1324 0.9407 0.0256 0.4230 

36  Tw-4 0.0003 0.1826 0.9741 0.0374 0.4268 

37 2022 Tw-1 0.0004 0.2365 0.7707 0.0360 0.3961 

38  Tw-2 0.0005 0.2421 0.7649 0.0391 0.3881 

39  Tw-3 0.0007 0.2442 0.6970 0.0414 0.3848 

40  Tw-4 0.0004 0.2440 0.7032 0.0406 0.3557 
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Lampiran 3 SPSS 

Output SPSS 

 
Descriptives 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ROA 40 .0001 .0130 .002158 .0031267 
CAR 40 .0786 .2442 .122710 .0453241 
OEOI 40 .2457 .9864 .787058 .2421659 
NPF 40 .0014 .2979 .038895 .0447373 
PM 40 .0306 .6768 .417240 .2251743 
Valid N (listwise) 40     

 
Regression 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ROA .002157 .0031267 40 
CAR .122710 .0453241 40 
OEOI .787058 .2421659 40 
NPF .038895 .0447373 40 
PM .417240 .2251743 40 

 
 
 

Correlations 

 ROA CAR OEOI NPF PM 

Pearson Correlation ROA 1.000 -.274 -.581 -.006 -.476 

CAR -.274 1.000 .057 .070 -.054 

OEOI -.581 .057 1.000 -.020 .562 

NPF -.006 .070 -.020 1.000 .005 

PM -.476 -.054 .562 .005 1.000 

Sig. (1-tailed) ROA . .043 .000 .485 .001 

CAR .043 . .363 .333 .371 

OEOI .000 .363 . .452 .000 

NPF .485 .333 .452 . .488 

PM .001 .371 .000 .488 . 

N ROA 40 40 40 40 40 

CAR ,40 40 40 40 40 

OEOI 40 40 40 40 40 

NPF 40 40 40 40 40 

PM 40 40 40 40 40 
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Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 PM, NPF, CAR, 
OEOIb 

. Enter 

a. Dependent Variable: ROA 
b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .663a .439 .375 .0024715 1.551 

a. Predictors: (Constant), PM, NPF, CAR, OEOI 

b. Dependent Variable: ROA 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .000 4 .000 6.855 .000b 

Residual .000 35 .000   

Total .000 39    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), PM, NPF, CAR, OEOI 

 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .010 .002  5.954 .000   

CAR -.018 .009 -.264 -2.066 .046 .981 1.020 

OEOI -.005 .002 -.425 -2.758 .009 .675 1.480 

NPF .000 .009 .005 .042 .967 .994 1.006 

PM -.003 .002 -.252 -1.635 .111 .676 1.479 

a. Dependent Variable: ROA 

 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) CAR OEOI NPF PM 

1 1 4.207 1.000 .00 .01 .00 .02 .01 

2 .512 2.867 .00 .00 .01 .94 .02 

3 .186 4.752 .02 .26 .00 .03 .41 

4 .062 8.233 .15 .59 .29 .00 .47 

5 .033 11.242 .83 .15 .70 .01 .09 



 
 

 

139 

a. Dependent Variable: ROA 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value .000007 .006889 .002158 .0020723 40 

Std. Predicted Value -1.038 2.283 .000 1.000 40 

Standard Error of Predicted 

Value 
.000 .002 .001 .000 40 

Adjusted Predicted Value -.000021 .012174 .002464 .0026733 40 

Residual -.0038886 .0087874 .0000000 .0023413 40 

Std. Residual -1.573 3.555 .000 .947 40 

Stud. Residual -1.723 3.784 -.032 1.046 40 

Deleted Residual -.0120743 .0099519 -.0003066 .0033214 40 

Stud. Deleted Residual -1.775 4.851 .003 1.189 40 

Mahal. Distance .462 34.298 3.900 5.575 40 

Cook's Distance .000 4.317 .142 .682 40 

Centered Leverage Value .012 .879 .100 .143 40 

a. Dependent Variable: ROA 

 
 
Asumsi Klasik 
 
Normalitas 
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Heteroskesdasitas 

 
 

Multikolenieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CAR .981 1.020 

OEOI .675 1.480 

NPF .994 1.006 

PM .676 1.479 

a. Dependent Variable: ROA 
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Autokolenieritas 

 
Model Summaryb 

Model 
Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .0024715 1.551 

a. Predictors: (Constant), PM, NPF, CAR, OEOI 

b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 4 Distribusi t tabel 
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Lampiran 5 Distribusi F tabel 
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Lampiran 6 Durbin Watson 
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Lampiran 7 Biodata Peneliti 

 

DAFTAR RIAWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama     : Devi Maharani 

Tempat/Tanggal Lahir : Blangkejeren, 15 Oktober 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan/NIM  : Mahasiswa/160603079 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat : Desa Rempelam Pinang. Kec. 

Terangun. Gayo Lues 

Email : 

devimaharani151098@gmail.co

m 

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI   : SDN 1 Terangun 

SMP/MTS  : MTSs Miftahul Jannah 

SMA/MA  : SMAN 1 Terangun 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
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Data Orang Tua  

Nama Ayah  : Senayan Efendi 

Nama Ibu  : Biah 

Alamat Orang tua : Desa Rempelam Pinang. Kec. Terangun. 

Gayo Lues 


